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KATA PENGANTAR 

 

 

Dalam perjalanan manusia melintasi zaman dan 
budaya, makanan dan agama telah menjadi dua elemen 
fundamental yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 
dasar manusia tetapi juga membentuk inti dari banyak 
tradisi dan praktik sosial. Buku "Food and Religion: 
Eksplorasi Makanan dalam Tradisi Keagamaan" 
merupakan sebuah upaya untuk menjelajahi dan 
memahami hubungan simbiotik antara dua domain ini. 
Karya ini dirancang untuk menjadi jembatan 
pengetahuan yang menghubungkan dunia kuliner 
dengan dimensi spiritual, menawarkan wawasan tentang 
bagaimana makanan berperan lebih dari sekedar 
substansi yang mengenyangkan tetapi sebagai sarana 
ekspresi keagamaan dan budaya yang kaya. 

Dalam era globalisasi yang kita alami saat ini, 
pertukaran budaya menjadi semakin tak terhindarkan, 

dan agama. Melalui buku ini, saya berusaha untuk 
menangkap esensi dari interaksi tersebut, mengungkap 
bagaimana adaptasi dan transformasi dalam praktik 
makanan religius terjadi, dan bagaimana hal ini 
mencerminkan dinamika identitas, komunitas, dan 
spiritualitas dalam konteks global. Saya mengundang 
pembaca untuk mempertimbangkan ulang dan 
merenungkan peran makanan dalam praktik keagamaan 



iv 

mereka sendiri, serta implikasi sosial dan etis dari 
pilihan makanan mereka. 

Tujuan saya adalah untuk memperkaya diskursus 
akademis dan publik mengenai makanan dan agama, 
serta untuk mendorong dialog antarbudaya dan 
antaragama yang lebih luas. Dengan menggali berbagai 
tradisi keagamaan dan praktik makanan mereka, "Food 
and Religion: Eksplorasi Makanan dalam Tradisi 
Keagamaan" berharap dapat memperluas pemahaman 
kita tentang keragaman dan kesamaan yang ada di antara 
kita, mempromosikan penghargaan terhadap 
keberagaman budaya dan agama, dan pada akhirnya, 
berkontribusi pada pembangunan dunia yang lebih 
inklusif dan harmonis. Semoga buku ini memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan studi agama di 
Indonesia. 

 

 

Pontianak, April 2024 

 

 

Samsul Hidayat 
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BAB. 1 

PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks global yang semakin terhubung, 
interaksi antara makanan dan agama menawarkan 
wawasan penting tentang bagaimana tradisi keagamaan 
membentuk dan dibentuk oleh praktik makanan. Fakta 
sosial menunjukkan bahwa makanan tidak hanya 
memenuhi kebutuhan biologis tetapi juga memiliki 
dimensi simbolis yang mendalam, berfungsi sebagai alat 
untuk mempertahankan identitas agama, memperkuat 
komunitas, dan menegosiasikan perbedaan. Kekrusialan 
masalah ini terletak pada dua alasan utama: pertama, 
makanan sebagai ekspresi dari identitas agama 
mencerminkan dinamika kekuasaan, resistensi, dan 
adaptasi dalam masyarakat multikultural; kedua, praktik 
makanan religius mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
isu-isu global seperti globalisasi, migrasi, dan perubahan 
sosial. Bukti penguat meliputi peningkatan minat 
terhadap makanan halal di pasar global, adaptasi praktik 
puasa dalam berbagai agama di konteks baru, dan peran 
makanan dalam ritual keagamaan sebagai sarana 
integrasi sosial dan dialog antaragama. 

Studi sebelumnya mengungkap tiga kecenderungan 
utama dalam kajian ini: pertama, penelitian yang 
mengeksplorasi hubungan antara makanan dan identitas 
agama sering kali berfokus pada satu tradisi agama, 
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meninggalkan ruang untuk penelitian komparatif 
antaragama (Kanas et al., 2016, Galek et al., 2015, 
et al., 2020); kedua, studi tentang makanan dan agama 
cenderung mengabaikan bagaimana faktor sosial 
ekonomi dan politik mempengaruhi praktik makanan 
religius (Barro & McCleary, 2003, Iannaccone, 1998, 
Shatenstein & Ghadirian, 1998); ketiga, ada kekurangan 
penelitian yang mengintegrasikan perspektif antropologi 
makanan dengan studi agama untuk memahami 
makanan dalam konteks ritual dan simbolisme agama 
(Ayora-Diaz, 2015, Mintz & Du Bois, 2002, Bowie, 2021). 
Aspek yang belum direspon termasuk bagaimana 
globalisasi dan migrasi mempengaruhi adaptasi dan 
inovasi dalam praktik makanan religius, serta dampak 
interaksi antaragama terhadap praktik makanan. 

karya ini adalah untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan menyelidiki bagaimana 
tradisi keagamaan berbeda berinteraksi dan beradaptasi 
dengan praktik makanan dalam konteks globalisasi dan 
migrasi. Studi ini mengambil posisi bahwa makanan 
berfungsi sebagai medan dialog antaragama, 
mempromosikan pemahaman dan toleransi. Tiga 
pertanyaan yang akan dijelajahi adalah: (1) Bagaimana 
praktik makanan dalam tradisi agama tertentu 
beradaptasi dalam konteks migrasi dan globalisasi? (2) 
Bagaimana interaksi antaragama mempengaruhi praktik 
makanan dan persepsi tentang makanan dalam tradisi 
agama yang berbeda? (3) Dalam kapasitas apa makanan 
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dapat berfungsi sebagai alat untuk dialog antaragama 
dan integrasi sosial? 

Argumen yang diuji dalam studi ini didasarkan 
pada premis bahwa makanan, sebagai elemen kultural 
yang kaya, menawarkan peluang unik untuk memahami 
dinamika antaragama dan sosial dalam konteks yang 
lebih luas. Tiga prakondisi penting untuk studi ini 
meliputi: pertama, pengakuan terhadap kompleksitas 
hubungan antara makanan dan agama yang melampaui 
batasan doktrinal; kedua, kebutuhan untuk pendekatan 
interdisipliner yang menggabungkan metode dari studi 
agama, antropologi, dan sosiologi; ketiga, pentingnya 
konteks globalisasi dan migrasi sebagai faktor yang 
mempengaruhi praktik makanan religius. Penelitian ini 
relevan dan tepat waktu karena menawarkan perspektif 
baru dalam memahami bagaimana tradisi keagamaan 
berinteraksi dan beradaptasi dalam dunia yang semakin 
terhubung, serta potensi makanan dalam memfasilitasi 
dialog antarbudaya dan antaragama. 

Buku "Food and Religion: Eksplorasi Makanan 
dalam Tradisi Keagamaan" ini membuka jendela ke dunia 
di mana makanan dan agama bersatu, mengungkapkan 
bagaimana kedua elemen ini mendukung dan 
memperkaya kehidupan manusia. Melalui setiap suapan 
dan doa, kita diajak menjelajahi cerita-cerita tentang 
identitas, komunitas, dan kepercayaan yang terjalin 
dalam praktik makanan religius. Buku ini 
mengeksplorasi peran makanan, tidak hanya sebagai 
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yang mendalam, dalam berbagai tradisi agama di seluruh 
dunia. Dengan menggali ke dalam kekayaan simbolis dan 
praktis makanan dalam konteks keagamaan, pembaca 
diajak untuk memahami bagaimana makanan 
membentuk dan dibentuk oleh keyakinan spiritual dan 
ritual keagamaan, menyoroti hubungan unik antara 

 

Makanan melampaui kebutuhan biologisnya, 
mewujudkan ekspresi budaya yang kaya dengan 
simbolisme dan makna. Dalam ranah agama, ia 
mengasumsikan dimensi yang lebih tinggi, berfungsi 
sebagai saluran untuk perayaan, peringatan, dan 
persekutuan ilahi. Misalnya dari ritual Ekaristi Kristen 
hingga puasa Ramadhan Islam, praktik makanan religius 
menampilkan spektrum luas dan kedalaman spiritualitas 
manusia. Ritual ini tidak hanya menyehatkan tubuh 
tetapi juga memberi makan jiwa, menghubungkan 
duniawi dengan yang sakral. Melalui praktik-praktik 
semacam itu, beragam tradisi di seluruh dunia 
mengartikulasikan narasi spiritual mereka yang unik, 
menunjukkan betapa intimnya makanan ditenun ke 
dalam jalinan kehidupan religius. Interaksi yang rumit 
antara makanan dan iman ini menyoroti peran beragam 
kebiasaan diet dalam mengekspresikan dan 
mempertahankan pengalaman spiritual. 

Di tengah ritual dan simbolisme yang kaya, praktik 
makanan religius membawa pertanyaan mendalam 
tentang etika, keberlanjutan, dan dinamika sosial. Dalam 
era globalisasi dan transformasi sosial yang cepat, 
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tantangan dan peluang baru muncul untuk praktik ini. 
Migrasi, perubahan iklim, dan dialog antaragama 
mempengaruhi pemahaman dan pengalaman kita 
terhadap makanan dalam konteks keagamaan, 
mendorong kita untuk mempertimbangkan kembali 
cara-cara tradisional kita berinteraksi dengan makanan. 
Perubahan ini tidak hanya menguji adaptabilitas dan 

membuka jalan bagi pemahaman baru dan pertukaran 
budaya yang memperkaya, menantang kita untuk melihat 

sebagai elemen penting dalam dialog budaya dan 
spiritual global. 

Buku ini memperkenalkan pendekatan 
multidisiplin, merangkul wawasan dari studi agama, 
antropologi, sejarah, dan sosiologi untuk menyajikan 
pandangan menyeluruh mengenai interaksi antara 
makanan dan agama. Dengan meneliti studi kasus lintas 
berbagai tradisi keagamaan, kita diajak memahami peran 
makanan sebagai alat ekspresi religius, pembentuk 
identitas komunal, dan medan negosiasi budaya. 
Eksplorasi ini mengungkap bagaimana praktik makanan 
religius tidak hanya mencerminkan keyakinan dan nilai-
nilai spiritual, tetapi juga bagaimana mereka beradaptasi 
dan berinteraksi dalam konteks sosial dan budaya yang 
beragam, menyoroti dinamika kompleks antara 
makanan, agama, dan identitas dalam masyarakat global 
saat ini. 
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Buku ini menyoroti adaptasi dan transformasi 
praktik makanan religius di tengah perubahan konteks 
akibat migrasi dan globalisasi. Dengan mengeksplorasi 
bagaimana praktik makanan berpindah dari konteks asal 
ke lingkungan baru, kami mengungkap bagaimana 
ekspresi religius dan identitas budaya berevolusi, 
menciptakan varian baru yang kaya. Fokus khusus 
diberikan pada bagaimana komunitas diaspora berupaya 
mempertahankan, menyesuaikan, dan dalam beberapa 
kasus, mengubah tradisi makanan mereka untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan di 
negara baru. Melalui analisis ini, kami menggali 
kedalaman adaptasi budaya dan keagamaan, 
menunjukkan ketahanan dan kreativitas komunitas 
dalam memelihara identitas mereka melalui makanan, 
sekaligus menavigasi dan merespons dinamika global 
yang berkelanjutan. 

Dalam buku ini, kami menyelidiki interaksi 
antaragama dari perspektif makanan, mengungkapkan 

pemahaman lintas budaya. Makanan, lebih dari sekedar 

yang kuat, memungkinkan pertukaran nilai dan tradisi 
antara berbagai komunitas agama. Melalui studi kasus 
dan analisis, kami menyoroti bagaimana makanan dapat 
memfasilitasi pemahaman dan toleransi, mengurangi 
prasangka, dan merayakan keanekaragaman budaya dan 
agama. Pendekatan ini menekankan peran makanan 
sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai tradisi, 
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memperkaya dialog antaragama dan memperkuat kohesi 
sosial. Dengan demikian, makanan menjadi alat penting 
dalam mempromosikan perdamaian dan penghargaan 
terhadap keragaman, menunjukkan bagaimana praktik 
makanan religius dapat berkontribusi pada pemahaman 
dan harmoni lintas budaya. 

Buku ini juga secara kritis mengevaluasi isu-isu etis 
dan keberlanjutan yang terkait dengan produksi dan 
konsumsi makanan dalam kerangka agama. Dengan 
menyoroti pengaruh keyakinan dan nilai-nilai agama 
terhadap lingkungan, kesejahteraan hewan, dan keadilan 
sosial, kami membuka diskusi tentang bagaimana praktik 
makanan religius dapat menjadi katalis untuk perubahan 
positif. Kami menjelajahi bagaimana agama dapat 
memotivasi komunitas untuk mengadopsi pendekatan 
yang lebih berkelanjutan dan etis terhadap makanan, 
menawarkan perspektif baru dalam mengatasi isu global 
seperti kelaparan dan dampak perubahan iklim. Melalui 
analisis ini, buku ini bertujuan untuk menginspirasi 
pembaca untuk mempertimbangkan ulang hubungan 
mereka dengan makanan, dilihat melalui lensa agama, 
sebagai sarana untuk mempromosikan keberlanjutan 
lingkungan dan keadilan sosial, menunjukkan potensi 
besar praktik makanan religius dalam menyumbang 
solusi bagi tantangan global kita. 

Buku "Food and Religion: Eksplorasi Makanan 
dalam Tradisi Keagamaan" membawa perspektif baru 
dan wawasan mendalam tentang dinamika antara 
kepercayaan dan konsumsi makanan. Karya ini mengajak 
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pembaca untuk menyelami bagaimana tradisi makanan 
religius tidak hanya mencerminkan tetapi juga 
mempengaruhi nilai-nilai spiritual dan sosial kita. 
Dengan menggali hubungan antara makanan dan agama, 
kami berharap untuk memperluas pemahaman pembaca 
tentang bagaimana praktik makanan dapat memperkaya 
kehidupan spiritual dan sek
tentang kontribusi mereka terhadap keadilan, 
keberlanjutan, dan empati dalam masyarakat global kita. 
Buku ini menantang kita untuk memikirkan kembali 
peran makanan dalam ekspresi keagamaan dan 
bagaimana praktik-praktik tersebut dapat membantu 
menciptakan dunia yang lebih harmonis dan peduli. 
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BAB. 2 

KONTEKS BUDAYA DAN AGAMA 
 

 

1. Makanan krusial dalam tradisi keagamaan 

Makanan, dalam konteks agama dan budaya, 
berfungsi tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan 

ekspresi identitas yang kaya. Nelson (2023) menyoroti 
bahwa sistem, budaya, dan praktik makan merupakan 

identitas, di mana pendidik agama dapat 
memanfaatkannya tidak hanya dalam konteks kritis—
sebagai "pembaca" budaya—tetapi juga sebagai jalur 
kreatif untuk keterlibatan dan reformasi. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa studi tentang makanan, dengan 
mempertimbangkan partisipasinya dalam proyek 
pembentukan rasial, dapat mengarah pada pendidikan 
agama yang berakar pada pendekatan yang formatif, 
berbasis tubuh, estetis, dan meningkatkan kesadaran 
melalui makanan. Selain itu, Cohen (2021) 
menggarisbawahi bahwa praktik makanan agama 
mencerminkan ideal agama yang lebih luas, di mana 
makanan tidak hanya simbolis dan esensial dalam ritual, 
tetapi juga berperan dalam memahami kepatuhan 
kepada Tuhan, hubungan dengan hasil kesehatan, dan 
mencerminkan struktur sosial serta pandangan dunia. 
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Makanan memainkan peran penting dalam tradisi 
agama dan budaya. Ini bukan hanya sarana rezeki tetapi 
juga cara untuk mengekspresikan dan memperkuat nilai-
nilai agama. Agama yang berbeda memiliki praktik dan 
kepercayaan makanan tertentu. Misalnya, dalam tradisi 
Tantra India, dewa diyakini hadir dalam representasi 
duniawi mereka dan diperlakukan sebagai orang nyata 
dengan kebutuhan alami akan makanan. Persembahan 
makanan kepada dewa adalah subjek yang vital, dan cara 
makanan diperlakukan setelah dikonsumsi oleh mereka 
juga penting (Nelson, 2023). Agama yang berbeda, 
termasuk Kristen, Islam, Buddhisme, Hindu, Khonghucu, 
dan Yudaisme, mempengaruhi etika masyarakat dalam 
pemilihan makanan, mengingat dampak makanan pada 

k dan spiritual. Praktik makanan religius 
mencerminkan cita-cita agama yang lebih luas dan dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana orang 
memahami perlunya mematuhi Tuhan, berhubungan 
dengan hasil kesehatan, dan mencerminkan struktur 
sosial dan pandangan dunia (Applebaum, 2021). Praktik 
makanan dalam agama-agama seperti African Brazilian 
Candomble1 sangat kompleks dan melibatkan aturan dan 

 
1 Candomblé adalah agama Afro-Brasil yang menggabungkan elemen 
dari tradisi agama Afrika, Katolisisme, dan spiritualitas asli Amerika. 
Agama ini berkembang di Brasil di antara komunitas budak Afrika dan 
keturunan mereka, mencerminkan resistensi dan adaptasi budaya 
dalam menghadapi penindasan kolonial dan perbudakan. Candomblé 

-

dan 
makanan khusus yang terkait dengannya. Ritual Candomblé melibatkan 
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mengubah makna dan efek dari persembahan makanan 
(Cohen, 2021). Studi tentang makanan dalam tradisi 
agama yang berbeda dapat membantu kita memahami 
aspek budaya, politik, dan pembentukan identitas 
makanan dan perannya dalam pendidikan agama 
(Nurrulhidayah et al., 2018). 

Dalam konteks global, makanan dan budaya terjalin 
dalam pembentukan tradisi dan identitas nasional, 
seperti yang dijelaskan oleh Cherednichenko (Kiselev et 
al., 2022), yang mengeksplorasi bagaimana budaya 
makanan berbagai negara dan bangsa terbentuk. Mereka 
menyoroti peran penting budaya makanan dalam 
membentuk kesehatan bangsa, dengan memberikan 
perhatian khusus pada karakteristik nasional dan tradisi 
dalam diet berbagai negara, yang populer di seluruh 

 
musik, tarian, dan nyanyian sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan 

melalui proses yang dikenal sebagai possessi. Makanan memainkan 

dan ritual pembersihan untuk perlindungan spiritual dan penyembuhan. 
SACRED LEAVES OF BRAZILIAN CANDOMBLE

ng bagaimana 
Candomblé, dengan keterkaitannya yang kuat dengan alam dan 
penggunaan tanaman, berakar kuat dalam tradisi spiritual dan medis 

Candomblé merupakan bagian 
-Br

kekuatan dan ketahanan tradisi spiritual Afrika di Amerika. 
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dunia karena keunikan mereka. Ini menunjukkan bahwa 
prinsip-
orang-orang di dunia, dengan mempertimbangkan 

praktik makanan. Melalui lensa ini, makanan menjadi 
lebih dari sekedar asupan; ia adalah ekspresi dari 
warisan, kepercayaan, dan identitas yang dibawa dari 
generasi ke generasi, memperkuat hubungan antara 
makanan, agama, dan budaya dalam konteks yang luas 
dan beragam. 

 
2. Perbandingan aturan dan makna makanan lintas 

agama 

Praktik makanan dalam berbagai tradisi agama 
tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap aturan 
dan doktrin agama tetapi juga menawarkan wawasan 
yang mendalam tentang bagaimana makanan dapat 
menjadi sarana untuk pendidikan agama dan 
pembentukan identitas budaya. Seperti yang dijelaskan 
oleh Nelson (2023), makanan berperan sebagai alat 
pembelajaran yang sign
menawarkan jalan bagi pengajar untuk tidak hanya 
menjadi pembaca budaya tetapi juga produser budaya 
yang kreatif. Melalui pendekatan ini, makanan menjadi 
medium untuk mengajarkan nilai-nilai agama, 
memperkuat identitas komunal, dan meningkatkan 
kesadaran tentang praktik makanan yang berkelanjutan 
dan etis. Di sisi lain, Cohen (2021) menyoroti bagaimana 
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praktik makanan dalam agama mencerminkan dan 
menginkulturasi struktur sosial dan pandangan dunia, 
menunjukkan bahwa makanan tidak hanya penting 

juga untuk kesejahteraan 
spiritual dan sosial komunitas. 

Praktik makanan dalam agama yang berbeda 
memiliki aturan dan makna yang berbeda. Dalam Islam, 
hukum konsumsi secara moderat, dianggap sebagai 
warisan budaya dan agama, dan makanan tertentu 
dinyatakan sah atau tidak sah untuk dikonsumsi (Cohen, 
2021).2 Makanan tidak hanya diperlukan untuk 
kelangsungan hidup tetapi juga memiliki implikasi untuk 
perkembangan spiritual, kesehatan manusia, dan 
kesejahteraan masyarakat. Islam menekankan 
pentingnya mengkonsumsi makanan halal 
(diperbolehkan) dan menghindari makanan haram 
(terlarang) . Konsumsi makanan 

 
2 

sekadar pemenuhan keinginan pribadi dalam agenda kesenangan diri. 

keinginan pribadi per se, karena usaha semacam itu akan sia-sia dan 

-shariah) 

-Qur'an dan Sunnah telah menetapkan prinsip-
prinsip panduan dalam konsumsi yang akan membentuk kerangka 

diharapkan mengadopsi prinsip-
aktual mereka.  
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yang meragukan atau haram dapat memiliki efek negatif 

menyebabkan stres dan kelelahan (Harun* & 
Baharuddin, 2019). Islam juga mencegah pemborosan 
makanan, menganggapnya sebagai pelanggaran terhadap 
nilai-nilai makanan (Uddin, 2022). Komunitas Muslim, 

global. Memahami dan mengikuti pedoman Islam 
tentang pangan dapat mempromosikan gaya hidup sehat, 
perkembangan manusia yang positif, dan pengurangan 
kemiskinan. Dengan mengkonsumsi makanan halal dan 
mempraktikkan pengendalian makanan, individu dapat 
meningkatkan kesehatan mereka, kemampuan 
menghasilkan pengetahuan, dan berkontribusi pada 
pengentasan kemiskinan . 

Makanan memainkan peran penting dalam agama 
Hindu, baik dalam hal ritual keagamaan maupun 
konstruksi sosial. Ajaran Hindu mempromosikan 
vegetarianisme dan melarang makanan yang 

 yang membahayakan bentuk 
kehidupan lainnya (Chouraqui et al., 2021).3 Literatur 

 
3 beberapa studi terkait me

  atau 
” dapat dilihat dari studi C. Leitzmann  

dalam “
-

penyakit kontemporer, menekankan 
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tentang agama Hindu menyoroti pentingnya 
persembahan vegetarian kepada dewa, tetapi juga 
mengakui dimasukkannya persembahan daging dalam 
ritual tertentu (Arumugam, 2022). Pemikiran dan mitos 

makanan pada berbagai aspek kehidupan sosial, jasmani, 
dan moral (Singh, 2020). Tradisi Tantra India 
menekankan keyakinan bahwa dewa memiliki 
kebutuhan alami akan makanan, dan persembahan 
makanan kepada mereka adalah subjek penting (Wright, 
1917). Dalam komunitas Hindu transnasional, wacana 
tentang makanan digunakan untuk menjaga hubungan 
dengan India dan membangun identitas India, Hindu, dan 
kasta (Saunders, 2007). Satapatha Brahmana 
menggambarkan metamorfosis kosmik makanan dan 
perannya dalam pengorbanan primordial (“Hinduism: 
Beliefs and Practices,” 1997). Secara keseluruhan, 
makanan memiliki makna religius, sosial, dan simbolis 

 

”  
makanan GM, termasuk potensi toksisitas, alergenitas, dan dampak 

mungkin membahayakan bentuk kehidupan lainnya. Studi Chen Zhang, 
 dalam “

” memberikan 

relevan dengan diskusi tentang larangan agama terhadap makanan yang 
dapat membahayakan kehidupan lain. 



16 

dalam agama Hindu, mempengaruhi ritual, identitas, dan 
pemahaman tentang realitas tertinggi. 

Agama Buddha juga memiliki hubungan yang kuat 
dengan makanan, dengan berbagai praktik dan sikap 
terhadapnya. Ajaran Buddha menekankan non-
kekerasan dan konsep Ahimsa, yang mengarah pada 
vegetarianisme dan penghindaran bahaya terhadap 
hewan (Riasat, et al., 2023). Ada dua tradisi utama dalam 
agama Buddha, Theravada dan Mahayana, dengan 
pendekatan yang berbeda untuk vegetarianisme. 
Buddhisme Theravada mengizinkan konsumsi “daging 
murni” dalam kondisi tertentu, sementara umat Buddha 
Mahayana secara ketat mematuhi vegetarianisme (Kolata 
& Gillson, 2021). Praktik makanan dalam konteks 
Buddhis, khususnya di Jepang, dipandang sebagai bentuk 
mata uang gender dan berkontribusi pada rasa memiliki 
di antara para praktisi (Garrett, 2019). Dalam Buddhisme 
Tibet, ada praktik pantang total dari makanan material, 
dengan meditator menggunakan visualisasi dan napas 
untuk mengekstrak makanan. Secara keseluruhan, 
praktik makanan dalam Buddhisme mencerminkan cita-
cita Buddha dan menawarkan beragam cara bagi umat 
Buddha untuk terlibat dan menjalani ajaran Dharma. 

Kekristenan, Yudaisme, dan Islam memiliki 
pembatasan diet seperti menghindari daging babi dan 
prosedur penyembelihan hewan tertentu (Chouraqui et 
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al., 2021).4 Praktik makanan religius ini mencerminkan 
cita-cita agama yang lebih luas, termasuk kepatuhan 
kepada Tuhan, hasil kesehatan, dan struktur sosial 
(Akpan, 2020). Asal-usul dan evolusi budaya aturan 
pangan, serta hubungannya dengan perbedaan kelompok 
dan individu, juga merupakan pertanyaan penelitian 
yang penting . Analisis komparatif dari aturan dan makna 
ini dapat memberikan wawasan tentang implikasi 
budaya dan antaragama dari hukum diet. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
Kristenisasi kehidupan sehari-hari pada abad keempat 
Masehi. Orang-orang Kristen mula-mula menggunakan 
budaya makanan untuk menciptakan model kebajikan 
Kristen dan memproyeksikan ideologi Kristen ke dalam 

 
4 dalam agama-

duk 

pada teks- -Qur'an, yang secara eksplisit 
ni sering kali 

ini. Sementara 

daging babi, berdasarkan interpreta -

agama yang ketat. Lihat , 
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praktik domestik (Anderson, 2022). Peran makanan 
dalam agama Kristen dieksplorasi melalui berbagai 
perspektif, termasuk linguistik kognitif dan teori 
ruang/tempat (D. Robinson, 2020). Domain pengetahuan 
umum terkait makanan, seperti kedokteran, pertanian, 
dan ritual nazar, digunakan sebagai metafora untuk 
kesalehan dan pembentukan moral (Van Wieren, 2018). 
Tempat-tempat Kristen dan lanskap kesalehan dibangun 
secara sosial melalui makanan dan jaringan produksi 
pangan (Patterson & Banks, 2013). Hubungan antara 
Kekristenan dan makanan juga diperiksa dalam konteks 
etika lingkungan, dengan fokus pada tanggapan dalam 
tradisi Yahudi, Kristen, dan Islam (Bailey, 2016). Bidang 
agama Kristen dan ilmu pangan telah berkembang untuk 
memasukkan perspektif interdisipliner dan global, 
menangani beragam masalah seperti identitas 
komunitas, ritual dan kinerja, perlawanan kolonial, dan 
aliansi global. 

Adapun makanan dalam budaya Khonghucu telah 
ditemukan mempengaruhi perilaku yang terkait dengan 
limbah makanan, seperti sikap terhadap pengurangan 
limbah makanan dan urutan ukuran porsi kecil 
(Christensen, 2017). Selain itu, budaya Khonghucu telah 

kemiskinan energi di Tiongkok, dengan budaya 
Khonghucu yang lebih kuat meningkatkan kemungkinan 
rumah tangga jatuh ke dalam kemiskinan energi (Liao et 
al., 2018). Penekanan Khonghucu pada kehidupan 
masyarakat dan nilai-nilai pendidikan, pengembangan 
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karakter, dan pengorbanan untuk keluarga dan 
masyarakat juga memiliki implikasi pada cara orang 
Tionghoa menjalankan kehidupan mereka, termasuk 
kebiasaan makan mereka (H. Li et al., 2023). Tradisi diet 
Asia, seperti menempatkan semua hidangan utama di 
tengah meja dan menggunakan sumpit, mencerminkan 
nilai-nilai Konfusianisme tentang harmoni, 
keseimbangan, dan komunitas. Agama Khonghucu juga 
membentuk hubungan hierarkis dalam budaya Tionghoa, 
mempengaruhi perilaku seperti mendengarkan atasan 
dengan penuh perhatian dan berhati-hati dalam 
mengekspresikan pendapat pribadi di depan umum (Lai, 
2006). 

Lebih lanjut, praktik makanan dalam agama sering 
kali mencerminkan respons terhadap tantangan 
kontemporer dan perubahan sosial, menunjukkan 
adaptasi dan reinterpretasi tradisi dalam konteks baru. 
Misalnya, dalam konteks globalisasi dan perubahan 
iklim, banyak komunitas agama kini mengeksplorasi 
cara-cara untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dan keadilan lingkungan ke dalam praktik 
makanan mereka. Ini mencerminkan pengakuan bahwa 
makanan tidak hanya merupakan ekspresi dari 
kepercayaan religius tetapi juga sarana untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan etis dan ekologis yang mendesak. 
Dengan demikian, praktik makanan dalam agama 
menjadi arena di mana tradisi bertemu dengan inovasi, 
menawarkan peluang untuk dialog antaragama dan 
antarbudaya yang memperkaya pemahaman kita tentang 
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hubungan antara makanan, iman, dan dunia yang kita 
huni. 

 
3. Praktik makanan dalam konteks keagamaan 

menawarkan wawasan yang mendalam tentang 
bagaimana praktik makanan mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh identitas komunal dan kepercayaan 
religius. Studi oleh Xiong (2023) tentang komunitas 
Katolik Tionghoa di Boston mengungkapkan bagaimana 
makanan dibagi menjadi sakral dan sekuler, dengan 
makanan sakral seperti Tubuh dan Darah Suci yang 
dibagikan selama ritual agama, menandakan persatuan 
Gereja Katolik. Di kehidupan sehari-hari, anggota 
komunitas Katolik Fujian dan Hong Kong mengikuti 
kebiasaan diet masing-masing untuk mempertahankan 
pembagian antara tradisi komunitas mereka. Pendekatan 

Tionghoa di Boston—konsisten secara eksternal dan 
berbeda secara internal—menunjukkan bagaimana 
strategi ini mempertahankan kesatuan Gereja sambil 
merangkul perbedaan budaya anggotanya. Ini 
menekankan pentingnya memahami keragaman dan 
kompleksitas anggota Gereja Katolik Tionghoa di luar 

memahami praktik dan metode Katolik Tionghoa secara 
keseluruhan. 
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Praktik makanan dalam konteks agama tertentu 
dapat memberikan contoh konkret tentang bagaimana 

Shaheed Tayob tentang restoran milik Muslim di Mumbai 
Selatan menunjukkan bagaimana kalibrasi Islam yang 
berbeda terwujud dalam ruang restoran dan praktik 
perdagangan, menyoroti ekonomi moral yang kompleks 
dari makanan, kemiskinan, perawatan, dan aspirasi 
(Tayob, 2023). Michel Desjardins membahas bagaimana 
bimbingan makanan religius, seperti pembatasan 
makanan permanen dan sementara, persembahan 
makanan, amal, dan makanan untuk acara-acara khusus, 
mempersiapkan individu religius untuk terlibat secara 
kritis dengan makanan yang mereka makan (Desjardins, 
2022). Adam B. Cohen mengeksplorasi bagaimana 
praktik makanan religius mencerminkan cita-cita agama 
yang lebih luas, seperti sifat simbolis makanan, 
kebutuhan untuk mematuhi Tuhan, dan hubungan antara 
praktik makanan dan hasil kesehatan (Cohen, 2021). 
Edisi khusus Benjamin E. Zeller dari Nova Religio 
meneliti persimpangan gerakan keagamaan baru dan 
makanan, termasuk praktik makanan spiritual, tradisi 
puasa, produksi makanan yang penuh perhatian, dan 
kewirausahaan makanan (Zeller, 2019). Sementara 
analisis Valentina S. Sergeeva terhadap puisi alegoris W. 
Langland menyoroti makna sakral makanan dalam 
literatur agama abad pertengahan, di mana adegan 
makan dan minum melambangkan dogma Kristen, amal, 
cinta, dan pengetahuan (Sergeeva, 2021). 
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Selanjutnya, Visser dan Haisma (Visser & Haisma, 
2021) mengungkap praktik makanan di keluarga dengan 
status sosial ekonomi rendah di Belanda Utara 
menggunakan pendekatan kemampuan sebagai 
kerangka analitis. Studi ini menemukan bahwa keluarga 
cenderung memprioritaskan makan malam yang 
harmonis daripada makanan sehat, meskipun upaya ibu 
untuk menyajikan makanan sehat. Pilihan ini dapat 
dipahami dari perspektif kemampuan, seperti 
kemampuan untuk menikmati makanan, makan apa yang 
dimakan orang lain di wilayah tersebut, menghindari 

-anak, 
dan menyajikan serta mengatur makanan dengan mudah. 
Dalam lingkungan budaya, ada kecenderungan untuk 
tidak terlalu peduli dengan hasil nutrisi, yang juga 
mendukung preferensi untuk makan malam yang 
harmonis daripada makanan sehat. Pendekatan 
kemampuan membantu mengungkap kompleksitas 
praktik makanan keluarga dan peran dinamika keluarga 
antargenerasi dalam konteks status sosial ekonomi 
rendah, menyoroti pentingnya mengakui sifat 
multidimensi praktik makanan. 

 
4. Makanan memperkuat identitas budaya dan 

keagamaan 

Makanan memainkan peran penting dalam 
memperkuat identitas budaya dan agama. Ini adalah 
situs pembentukan budaya, politik, dan identitas, dan 
dapat digunakan sebagai cara untuk menjadi “produsen 
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budaya” (Nelson, 2023).5 Makanan terkait erat dengan 

identitas etnis (Harrini & Shanthichitra, 2022). Dalam 
literatur, kode makanan bertindak sebagai bahasa 

identitas budaya (Raviya, 2022). Makanan yang dimakan 
oleh komunitas dapat mengekspresikan stabilitas, 

(Shemesh, 2020). 
Makanan juga memiliki aspek gender, dengan wanita 
secara historis terbatas di dapur, yang telah 
menyebabkan penaklukan dan bias (N. Kumar, 2022). 
Film- ,6 
mengeksplorasi berbagai implikasi dari ruang dapur dan 
hubungannya dengan pembebasan dan identitas. Secara 

 
5 
terlibat dalam penciptaan, produksi, dan distri

g dalam membentuk dan mempengaruhi 

Lihat , dalam 
 

6 

-
masing dalam konteks budaya dan emosionalnya yang unik. 

sebagai rezeki tetapi sebagai sarana komunikasi dan koneksi, 

pencarian makna dalam kehidupan sehari-hari. 
. 
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keseluruhan, makanan berfungsi sebagai penanda 
identitas budaya dan agama, menciptakan rasa memiliki 
dan membantu memahami hubungan sosial. 

Makanan dalam konteks agama dan budaya juga 
berfungsi sebagai alat untuk memperkuat identitas dan 
komunitas, sebagaimana ditunjukkan dalam studi 

Boston 
oleh Xiong (2023). Dalam konteks ini, makanan dibagi 
menjadi sakral dan sekuler, dengan makanan sakral 
seperti Tubuh dan Darah Suci yang dibagikan selama 
ritual agama, menandakan persatuan Gereja Katolik. Di 
kehidupan sehari-hari, anggota komunitas Katolik Fujian 
dan Hong Kong mengikuti kebiasaan diet masing-masing 
untuk mempertahankan pembagian antara tradisi 

dikembangkan oleh Gereja Katolik Tionghoa di Boston—
konsisten secara eksternal dan berbeda secara internal—
menunjukkan bagaimana strategi ini mempertahankan 
kesatuan Gereja sambil merangkul perbedaan budaya 
anggotanya. Ini menekankan pentingnya memahami 
keragaman dan kompleksitas anggota Gereja Katolik 

Katolik untuk memahami praktik dan metode Katolik 
Tionghoa secara keseluruhan. 

Selanjutnya, studi Kandil (2022) tentang peran 
budaya makanan dalam mengembangkan kesadaran 
nutrisi dan perilaku sehat di kalangan siswa menyoroti 
bagaimana budaya makanan memainkan peran 

ran nutrisi 
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siswa. Praktik makanan tradisional, adat kuliner, dan 
preferensi diet yang berakar dalam warisan budaya 
dapat memberikan dasar untuk memahami nilai gizi 
berbagai makanan. Dengan menggabungkan aspek 
budaya ke dalam program pendidikan nutrisi, siswa 
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya diet seimbang, keragaman makanan, dan 
pentingnya bahan-bahan tradisional dan yang 
bersumber secara lokal. Budaya makanan membantu 
membentuk sikap dan perilaku siswa terhadap makanan 
sehat, di mana aspek sosial dan komunal makanan, 
seperti makan bersama keluarga, pengalaman memasak 
bersama, dan tradisi perayaan, berkontribusi pada 
pembentukan sikap positif terhadap pilihan makanan 
bergizi. 

 
5. Peran makanan dalam konteks budaya dan agama 

Secara keseluruhan, makanan dalam konteks 
budaya dan agama adalah fenomena yang kaya dan 
multidimensional, mencakup aspek-aspek yang 
berkaitan dengan etika, spiritualitas, identitas, dan 
interaksi sosial. Melalui makanan, kita dapat memahami 
lebih dalam tentang keberagaman dan kesamaan antar 
tradisi keagamaan dan budaya, serta bagaimana nilai-
nilai ini dihidupkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Makanan, dengan segala kompleksitasnya, tetap menjadi 

individu dengan komunitas, dan tradisi dengan inovasi. 
Makanan berperan sebagai jembatan penting yang 
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dengan komunitas mereka, serta menggabungkan tradisi 
dengan inovasi. Dengan mempelajari praktik makanan 
dalam berbagai konteks budaya dan agama, kita dapat 
menggali lebih dalam kekayaan dan kompleksitas 
hubungan antara etika, spiritualitas, identitas, dan 
dinamika sosial. Ini memungkinkan kita untuk 
menghargai keberagaman dan menemukan kesamaan 
yang memperkaya pemahaman kita tentang manusia dan 
masyarakat. 
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BAB. 3 

SIMBOLISME DAN RITUAL 
 

 

1. Simbolisme makanan dalam praktik keagamaan. 

Simbolisme makanan dalam praktik keagamaan 
sering kali berfungsi sebagai jembatan antara 
pengalaman duniawi dan pengalaman spiritual, 
menawarkan cara bagi individu untuk terlibat secara 
mendalam dengan ajaran dan nilai-nilai agama mereka. 
Barrett (2023) mengeksplorasi bagaimana simbolisme 
agama berfungsi untuk memberikan pengalaman hidup 
yang lebih bermakna atau diperkaya, menunjukkan 
bahwa fungsi pembuatan makna dari simbolisme agama 
berkembang sebagai respons terhadap pengalaman 
hidup sebagai sesuatu yang problematis. Ini 
menunjukkan bahwa simbolisme agama tidak hanya 
menambahkan makna ke pengalaman tetapi juga 
meningkatkan makna yang samar-samar dirasakan 
dalam kehidupan sehari-hari, menawarkan wawasan 
tentang bagaimana praktik makanan agama dapat 
meningkatkan pengalaman hidup sebagai sesuatu yang 
kaya dan kompleks. 

Simbolisme makanan adalah aspek penting dari 
praktik keagamaan. Ini dapat mencerminkan cita-cita 
agama yang lebih luas, menunjukkan makna sakral 
makanan dalam teks-teks keagamaan, dan berfungsi 
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sebagai cara untuk terlibat dalam dan menjalani ajaran 
iman tertentu (Cohen, 2021, Sergeeva, 2021). Praktik 
pangan juga dapat digunakan sebagai sarana 
pembentukan budaya, politik, dan identitas, dan dapat 
menjadi jalan untuk keterlibatan kreatif dan peningkatan 
kesadaran (Nelson, 2023). Dalam konteks gerakan 
pangan dan iman, komunitas dan organisasi keagamaan 
bekerja untuk mengatasi tantangan sosial, ekologi, 
politik, dan etika yang ditimbulkan oleh sistem pangan 
saat ini, sering menggunakan praktik ritual dan kiasan 
naratif untuk memandu upaya mereka (Van Wieren, 
2017). Secara keseluruhan, simbolisme makanan dalam 
praktik keagamaan mencakup berbagai kepercayaan, 
praktik, dan ritual yang mencerminkan cita-cita agama, 
terlibat dengan teks-teks suci, dan membahas masalah 
kontemporer yang berkaitan dengan makanan dan 
pertanian. 

Makanan suci dan simbolisme mengacu pada 
penggunaan makanan sebagai sarana untuk 
mengekspresikan keyakinan dan praktik agama atau 
spiritual. Ini melibatkan pemberian makna simbolis 
untuk makanan tertentu atau ritual terkait makanan. 
Dalam literatur agama abad pertengahan, seperti Vision 
of Piers Plowman karya W. Langland, adegan makan dan 
minum digunakan untuk menyampaikan dogma Kristen 
dan tema kehidupan Kristen, amal, cinta, dan 
pengetahuan (Sergeeva, 2021). Dalam gerakan makanan 
dan iman di AS, komunitas dan organisasi keagamaan 
bekerja bersama kelompok-kelompok sekuler untuk 
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mengatasi tantangan sosial, ekologis, dan etika dalam 
sistem pangan, dengan pendekatan keagamaan sering 
menggabungkan praktik ritual dan kiasan naratif (Van 
Wieren, 2017). Dalam tradisi budaya Slavia Timur, 
makanan dilambangkan sebagai sarana komunikasi 
antara manusia dan dunia ilahi, dengan roti mewakili 
vitalitas, garam memiliki makna ambivalen, dan apel 
melambangkan keindahan, kesehatan, cinta, dan 
kesuburan (Kobzar, 2020). Dalam tradisi Muslim, 

makna simbolis, bersama dengan air, pohon, dan subjek 
lainnya (Masterton, 2015). Simbolisme makanan juga 
dapat memiliki implikasi pribadi dan terapeutik, seperti 
yang terlihat dalam eksplorasi Lee selaku penulis tentang 
makanan sebagai ekspresi identitas dan rekonsiliasi 
dalam warisan Korea-nya (Lee, 2011). 

Selanjutnya, Nelson (2023) menyoroti bagaimana 
sistem makanan, budaya, dan praktik makan merupakan 

k, dan 
identitas, di mana pendidik agama dapat 
memanfaatkannya sebagai jalur kreatif untuk 
keterlibatan dan reformasi. Studi ini menunjukkan 
bahwa makanan tidak hanya berpartisipasi dalam proyek 
pembentukan rasial tetapi juga dapat membantu 
menunjuk ke arah pendidikan agama yang berakar pada 
pendekatan yang formatif, berbasis tubuh, estetis, dan 
meningkatkan kesadaran melalui makanan. Ini 
menekankan pentingnya memahami simbolisme 
makanan dalam konteks agama sebagai cara untuk 
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memperdalam keterlibatan dengan nilai-nilai agama dan 
memperkaya pengalaman komunal dan spiritual. 

Penggunaan simbolisme dalam makanan Indonesia 
mencerminkan identitas budaya negara dalam beberapa 
cara. Pertama, makanan tradisional menggantikan 
makanan olahan karena orang secara sadar memilih 
pilihan yang lebih sehat, yang mengarah pada pergeseran 
budaya menuju makanan yang lebih tradisional 

memainkan peran penting dalam mempromosikan 
masakan Indonesia dan menampilkan keragaman dan 
cerita sejarahnya (Chudori, 2022). Selain itu, asimilasi 
dan akulturasi budaya gastronomi Tiongkok dan 
Indonesia di Indonesia menciptakan cita rasa kuliner 
unik yang mewakili keragaman budaya negara 
(Sunuantari et al., 2019). Terakhir, makanan dalam 
tulisan anak-anak Indonesia berfungsi sebagai arena 
sosialisasi, penanda identitas, penanda kelas sosial, dan 
platform negosiasi untuk budaya global dan lokal, yang 
mencerminkan dinamika, keyakinan, dan nilai-nilai 
masyarakat (Wulandari & Desiningrum, 2019). 

 
2. Eksplorasi simbolisme makanan dalam ritual 

keagamaan 

Simbolisme makanan dalam ritual keagamaan 
menawarkan lapisan makna yang mendalam, 
menghubungkan praktik makanan dengan dimensi 
spiritual dan komunal. Seperti yang dijelaskan Cohen 
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(2021), praktik makanan dalam agama sering kali 
mencerminkan dan menginkulturasi struktur sosial dan 
pandangan dunia, menunjukkan bahwa makanan tidak 

kesejahteraan spiritual dan sosial komunitas. Dalam 
konteks ini, misalnya ritual Ekaristi dalam agama Kristen 
berfungsi tidak hanya sebagai perayaan sakramen yang 
melambangkan tubuh dan darah Kristus tetapi juga 
sebagai momen penggabungan komunitas, di mana orang 
percaya berpartisipasi dalam yang ilahi dan mengalami 
kesatuan spiritual. Ini menunjukkan bagaimana 
simbolisme makanan dalam ritual keagamaan dapat 
memperkuat ikatan sosial dan mendukung pembentukan 
identitas komunal. 

Simbolisme makanan dalam ritual keagamaan, 
seperti Ekaristi dalam agama Kristen, adalah aspek 
penting dari praktik keagamaan. Ini berfungsi sebagai 
cerminan dari cita-cita dan keyakinan agama yang lebih 
luas (Cohen, 2021). Dalam konteks Kristen, Ekaristi 
adalah sakramen sentral yang melambangkan tubuh dan 
darah Kristus. Ini adalah cara bagi orang percaya untuk 
berpartisipasi dalam yang ilahi dan bersatu sebagai 
sebuah komunitas (D. Robinson, 2020). Praktik makanan 
dalam agama juga memiliki hubungan dengan hasil 
kesehatan dan struktur sosial. Mereka dapat digunakan 
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan disiplin di 
antara umat beriman (Sergeeva, 2021). Selain itu, 
simbolisme makanan dalam ritual keagamaan dapat 
memiliki implikasi terhadap kerawanan pangan dan 
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diskriminasi. Keyakinan budaya dan agama yang melekat 
pada produksi, distribusi, dan konsumsi pangan perlu 
dievaluasi ulang untuk mengatasi masalah ini (Nelson, 
2023). Secara keseluruhan, eksplorasi simbolisme 
makanan dalam ritual keagamaan memberikan wawasan 
tentang persimpangan agama, budaya, dan pembentukan 
identitas (Byarugaba, 2017). 

Lebih lanjut, simbolisme makanan dalam konteks 
keagamaan sering kali menanggapi dan menavigasi 
tantangan sosial, ekologi, politik, dan etika yang 
ditimbulkan oleh sistem pangan kontemporer. Seperti 
yang dijelaskan oleh Van Wieren (Desjardins, 2022), 
komunitas dan organisasi keagamaan menggunakan 
praktik ritual dan kiasan naratif untuk mengatasi 
masalah-masalah ini, sering kali dengan menekankan 
pada keberlanjutan, keadilan, dan perawatan terhadap 
ciptaan. Ini menunjukkan bagaimana simbolisme 
makanan dalam ritual keagamaan tidak hanya 
mencerminkan cita-cita agama tetapi juga berfungsi 
sebagai sarana untuk keterlibatan kreatif dan 
peningkatan kesadaran terhadap masalah-masalah 
kontemporer yang berkaitan dengan makanan dan 
pertanian. Melalui eksplorasi simbolisme makanan ini, 
kita dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam 
tentang bagaimana agama, budaya, dan pembentukan 
identitas saling terkait dan berinteraksi dalam konteks 
yang lebih luas dari masyarakat dan dunia. 
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3. Fungsi makanan dalam memperkuat komunitas 
dan spiritualitas. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
memperkuat komunitas dan spiritualitas. Dalam banyak 
budaya, berbagi makanan dipandang sebagai cara untuk 
membangun rasa kebersamaan dan memperkuat 
kekompakan sosial (Karyadi, 2021). Makanan juga telah 
digunakan dalam ritual keagamaan dan persembahan, 
berfungsi sebagai media kontak antara alam dan dunia 
supernatural (Wondimu et al., 2021). Tamas Lestar 
dalam “Spiritual agency and sustainability transitions 
exploring food practices in three Hare Krishna eco-
communities” (2018) menguraikan, diet berkelanjutan, 
seperti vegetarianisme, sering dikaitkan dengan 
keyakinan spiritual dan etika, dapat berkontribusi pada 
keberlanjutan ekologis dan berfungsi sebagai bentuk 
agen transisi untuk perubahan masyarakat yang lebih 
luas. Selain itu, konsumsi makanan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam, seperti halal dan haram, diyakini 
berdampak pada perkembangan spiritual, karena 
mempengaruhi aspek psikologis dan kesejahteraan 
individu secara keseluruhan (Duffy, 2023). Secara 
keseluruhan, makanan bertindak sebagai katalis untuk 
pembangunan komunitas, praktik spiritual, dan promosi 
gaya hidup yang berkelanjutan dan etis. 

Makanan artinya berfungsi sebagai jembatan 
antara individu dan lingkungan mereka serta antara 

Community 
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Supported Agriculture (CSA),7 penelitian oleh Birtalan et 
al. (Birtalan et al., 2020) menunjukkan bahwa 
keterlibatan dalam CSA tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan terkait makanan melalui aspek psikologis, 
sosial, dan spiritual, tetapi juga memperkuat hubungan 
antara konsumen dan sistem pertanian yang 
berkelanjutan. Ini menekankan pentingnya mendekatkan 
orang secara spasial, ekonomi, dan sosial ke sumber 
makanan mereka, menyoroti peran makanan dalam 
memperkuat komunitas dan meningkatkan 
kesejahteraan yang berhubungan dengan makanan. 
Selanjutnya, Werner et al. (2020) mengeksplorasi 
hubungan antara perilaku konsumsi makanan dengan 
konstruksi nilai intrinsik seperti spiritualitas dan 
kesadaran. Penelitian ini, yang dilakukan di India dan 
Amerika Serikat, menemukan bahwa spiritualitas dan 

an terhadap perilaku 
makan yang berkelanjutan, seperti mengurangi 
konsumsi makanan cepat saji dan meningkatkan 
kesadaran diet. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
spiritual dan kesadaran dapat memotivasi individu untuk 
mengadopsi praktik makan yang lebih berkelanjutan, 

 
7 
yang melibatkan hubungan langsung antara petani dan konsumen, di 
mana konsumen membeli bagian dari hasil panen petani untuk suatu 
musim tertentu. Model CSA mencerminkan upaya untuk membangun 
kembali pengembangan harmonis antara komunitas pedesaan dan 
perkotaan, menyediakan produk pertanian yang sehat dan aman kepada 
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juga untuk kesehatan spiritual dan lingkungan. 

 
4. Contoh penggunaan makanan dalam ritual agama 

Makanan memainkan peran penting dalam ritual 
keagamaan di berbagai budaya dan tradisi. Misalnya, 
dalam agama Candomble Brasil Afrika, persembahan 
makanan merupakan bagian integral dari ritual dan 
disiapkan sesuai dengan aturan ketat, mirip dengan tata 

persiapan dapat mengubah makna dan hasil dari 
persembahan (Rodrigues de Souza, 2018). Demikian 
pula, dalam tradisi Tantra India, seperti Vai ava 

8 persembahan makanan kepada dewa 
dianggap penting. Makanan yang ditawarkan kepada 
para dewa dipilih, dikumpulkan, disiapkan, dan 
ditawarkan dengan cara tertentu, karena mengandung 
energi para dewa dan berpotensi berbahaya (McKenna, 
2015). Dalam pemujaan kuil Hindu selama periode Chola, 

 
8 

pra-Kristen, akarnya dapat ditelusuri kembali 
-3 hingga ke-5 Masehi. Tidak 

diungkapkan oleh Wisnu sendiri dari sekitar abad ke-9 dan seterusnya. 
Teks-

 Lihat Rastelli dalam 
“Vai ” . 
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persembahan makanan yang dimasak di dapur kuil 
disajikan kepada para dewa yang bertempat di kuil-kuil 
itu. Persembahan makanan ini merupakan ekspresi 
pengabdian dan memainkan peran penting dalam 
kegiatan bait suci . AndreA Gutierrez 
dalam “Toward a Better Understanding of Medieval 
Temple Food Practices: The View from Srirangam” (2023) 
mengungkapkan prasasti Chola9 abad pertengahan 
memberikan informasi terperinci tentang persembahan 
makanan yang dibuat untuk dewa kuil, menjelaskan 
praktik ritual sejarah dan modern. Contoh-contoh ini 
menunjukkan beragam cara makanan digunakan dalam 
ritual keagamaan untuk mengekspresikan pengabdian, 
memperkuat nilai-nilai agama, dan membangun 
hubungan antara manusia dan dewa. 

Makanan dalam ritual keagamaan berfungsi tidak 
hanya sebagai simbol keagamaan tetapi juga sebagai 
media untuk memperkuat komunitas dan identitas 

 
menyoroti peran musik instrumental dalam ritual yang 
melibatkan persembahan makanan di Asia Tenggara, 
menunjukkan bagaimana praktik ini mengatur 

 
9 

-9 hingga ke-13. 
-

monume
 

dalam “
”  
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komunitas dan memperkuat ikatan sosial. Demikian pula, 
penelitian oleh A. Cohen (2021) mengungkapkan bahwa 
praktik makanan dalam agama mencerminkan cita-cita 
agama yang lebih luas, seperti kepatuhan kepada Tuhan 
dan pemahaman tentang kesehatan, menekankan 
bagaimana makanan dapat menjadi jendela untuk 
memahami struktur sosial dan pandangan dunia sebuah 
komunitas. 

Lebih lanjut, V. Nelson (2023) dalam penelitiannya 
tentang pendidikan agama menyoroti bagaimana 
makanan (sistem, budaya, dan praktik makan) 

bentukan budaya, 
politik, dan identitas. Ini menunjukkan bahwa makanan 
tidak hanya berfungsi sebagai alat kritis untuk 
"membaca" budaya tetapi juga sebagai jalur kreatif untuk 
keterlibatan dan reformasi. Dengan demikian, makanan 
dalam konteks keagamaan dan budaya berperan penting 
dalam pembentukan dan ekspresi identitas keagamaan 
dan budaya, memperkuat nilai-nilai komunal dan 
memfasilitasi dialog antara tradisi dan inovasi. 

 
5. Implikasi simbolisme dan ritual makanan terhadap 

pengalaman keagamaan. 

Simbolisme dan ritual makanan memiliki implikasi 

-cita 
agama yang lebih luas, memberikan wawasan tentang 
bagaimana orang memahami perlunya mematuhi Tuhan 
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dan memperkuat struktur sosial dan pandangan dunia 
(Sergeeva, 2021). Episode terkait makanan dalam teks-
teks keagamaan, seperti Vision of Piers Plowman karya W. 
Langland,10 menghubungkan peristiwa sehari-hari 
dengan tema-tema utama puisi, seperti kehidupan 
Kristen, amal, cinta, dan pengetahuan (Cohen, 2021). 
Simbolisme agama meningkatkan makna yang samar-
samar terlihat dalam kehidupan sehari-hari, daripada 
menambahkan makna baru, dan memberikan 
pengalaman hidup yang diperkaya sebagai masalah, yang 
merupakan sumber penting dari kekuatan afektif praktik 
keagamaan (Moreno, 2023). Sistem makanan dalam 
agama-agama tertentu, seperti Candomble Brasil Afrika, 
sama kompleksnya dengan bahasa, dengan setiap dewa 
memiliki makanan favorit yang disiapkan sesuai dengan 

 
10 
pertengahan yang ditulis oleh William Langland. Karya ini dianggap 

dengan kr

mimpi seorang peziarah yang lelah, yang bermimpi tentang sebuah 
 

yang penuh gairah dalam puisi yang menggabungkan realisme yang kuat 
-momen keagungan epik 

 Lihat Wi
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dapat mengubah maknanya dan menyebabkan efek yang 
tidak terduga (Rodrigues de Souza, 2018). Mempelajari 
jalan makanan dalam agama memungkinkan 
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan yang 
lancar antara kehidupan sehari-hari dan ritual formal, 
aturan, dan hierarki, dan menekankan perlunya fokus 
pada pelaksanaan agama dalam konteks dunia nyata, 
sehari-hari (Harvey, 2015). 
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BAB. 4 

PENGARUH SOSIAL-EKONOMI 
 

 

1. Konteks sosial-ekonomi makanan dalam agama. 

Makanan dan agama, dalam konteks sosial ekonomi 
yang beragam, memainkan peran kunci dalam 
membentuk dan memperkuat komunitas serta identitas 
individu dan kolektif. Seperti yang dijelaskan oleh 
Salonen (Salonen, 2018) dalam penelitiannya tentang 
konsumsi makanan sehari-hari dan etika di masyarakat 
yang berlimpah, makanan menawarkan peluang unik 
untuk mengatasi distingsi penting dalam ilmu sosial, 
memperkaya imajinasi sosiologis terkait dengan agama 
yang dijalani dan non-agama. Studi ini menunjukkan 
bagaimana etika konsumsi makanan sehari-hari dapat 
menjadi titik awal untuk penelitian sosiologis yang 
membantu memahami arus agama yang dijalani dan non-
agama, menghindari pandangan agama sebagai 
sekumpulan praktik atau keyakinan tertentu, atau 

 

Makanan dan agama saling terkait dalam berbagai 
konteks sosial ekonomi. Peran agama dalam bantuan 
pangan dipengaruhi oleh konteks tertentu dan 
diproduksi secara sosial melalui praktik bank makanan, 
tujuan penyedia makanan, dan pengalaman penerima 
makanan (Salonen, 2016). Orang Israel kuno dan Yudea 
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memiliki pesta pertanian dan konsumsi ritual yang 
11 menyoroti dinamika sosial dan ritual 

produksi pangan dan pesta (Welton, 2022). Praktik 
makanan religius mencerminkan cita-cita agama yang 
lebih luas, seperti simbolisme agama, kepatuhan kepada 
Tuhan, hasil kesehatan, dan struktur sosial (Cohen, 
2021). Keyakinan agama yang berbeda membentuk pola 
pertanian dan konsumsi, dengan agama-agama tipe Barat 
berfokus pada menghormati niat Tuhan dan agama tipe 
Timur menekankan penghormatan terhadap makhluk 
hidup (Illman & Dahla, 2015). Dalam “Religious 
Implications for Agriculture, Diet, and Social Issues” 
(2020), Avalon Jade Theisen menjelaskan agama di 
seluruh dunia memainkan peran utama dalam 
membentuk etika pangan dan mempengaruhi pandangan 
dan praktik terkait makanan. 

Selanjutnya, studi oleh Heiman, Gordon, dan 
Zilberman (2019) tentang sistem pangan untuk produk 
daging di Israel menunjukkan bahwa agama dan 
religiusitas mempengaruhi norma, yang mempengaruhi 

 
11 -

rkuat 
ikatan masyarakat dan pengabdian agama. Studi Weisman   
menggambarkan bagaimana transisi ke pertanian mempengaruhi 

pat ritual, 

Alkitab, 2 
Samuel 24:18-25) g dikenal sebagai 

. 
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pola konsumsi pangan dan produksi. Heterogenitas dan 
informasi asimetris mengarah pada berbagai saluran 

perubahan teknologi mempengaruhi norma dan sistem 
pangan. Analisis ini menyoroti bagaimana agama 
mempengaruhi norma sosial dan ekonomi yang 
mempengaruhi konsumsi dan produksi pangan, 
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan konteks 
agama dalam memahami dinamika keamanan pangan 
dan keberlanjutan. 

 
2. Faktor ekonomi mempengaruhi akses terhadap 

makanan halal 

terhadap akses dan permintaan makanan halal, serta 

halal. Penelitian oleh Santosa, Fahma, dan Damayanti 
(2022) 

ogistik 
dan keuangan usaha kecil dan menengah (UKM) yang 
memproduksi daging olahan dan kulit sapi di Surakarta. 

dianggap oleh pelaku bisnis sebagai langkah strategis 
untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka. Selain itu, 
Hasanah, Sarma, dan Munandar (2017) menemukan 

keberhasilan usaha kecil dan menengah (UKM) produk 
makanan olahan, dengan pemasaran kewirausahaan 
secara langsung dan tidak langsung berdampak positif 
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terhadap keberhasilan bisnis. Hal ini menunjukkan 

merupakan faktor penting yang menentukan 
keberhasilan usaha produk makanan. 

Lebih lanjut, Atiah, Najmudin, dan Syihabudin 
(2022) 

penjualan produsen makanan halal di Provinsi Banten, 
dengan kontribusi efek 
peningkatan penjualan sebesar 21 persen. Penelitian ini 

untuk menarik konsumen dan meningkatkan omzet 
penjualan. Selain itu, Purnomo (2023) menyoroti bahwa 

mberikan berbagai manfaat bagi 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), termasuk 
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 
dan layanan yang ditawarkan, memperluas pasar karena 
preferensi banyak konsumen terhadap produk halal, dan 
memperkuat daya saing perusahaan di pasar global. Hal 

penting yang harus dipertimbangkan oleh pengusaha 
untuk mencapai keberhasilan usaha produk makanan. 

Faktor ekonomi memainkan peran penting dalam 
akses ke makanan halal. Nilai ekonomi produk berlabel 
halal dan halal telah menyebabkan praktik ilegal seperti 
pemalsuan makanan, di mana bahan-bahan terlarang 
digunakan tanpa disebutkan pada label (Mortas et al., 
2022). N
alat pemasaran yang bermanfaat bagi bisnis, 
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meningkatkan kepercayaan konsumen dan niat 
pembelian (M. Q. Ali & Ahmad, 2023)
juga memberikan manfaat ekonomi dengan 

pelaku bisnis (Mohammad Yusuf et al., 2022). Ekosistem 
industri makanan halal mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan dan inovasi teknologi, tetapi 
kerangka hukum dan penegakan hukum yang efektif 
diperlukan untuk mencegah penyalahgunaan dan 
melindungi hak-hak konsumen 
2022). Demikian pu
pasar di negara-negara seperti Amerika Serikat, di mana 
diperlukan untuk banyak bahan (Regenstein, 2019). 
Secara keseluruhan, faktor ekonomi mempengaruhi 
produksi, pemasaran, dan permintaan konsumen untuk 
produk makanan halal. 

 
3. Hubungan antara makanan, status sosial, dan 

identitas keagamaan. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
membentuk status sosial dan identitas agama, berfungsi 
sebagai alat yang mencerminkan dan memperkuat kedua 
aspek tersebut dalam berbagai konteks sosial ekonomi. 
Penelitian oleh Atkin, Colson-Sihra, dan Shayo (2021) 
menggunakan pendekatan preferensi terungkap melalui 
konsumsi makanan untuk mengungkap pilihan identitas 
etnis dan agama di India, menunjukkan bahwa konsumsi 
barang identitas dipengaruhi oleh status kelompok dan 
kepentingan kelompok. Selain itu, penelitian ini 
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menemukan bahwa pilihan identitas juga dipengaruhi 
oleh biaya mengikuti perilaku yang diresepkan oleh 
kelompok, menyoroti peran penting biaya ekonomi 
dalam pembentukan identitas. Penelitian ini 
memberikan wawasan baru tentang bagaimana identitas 
sosial dan agama dibentuk dan diubah melalui praktik 
konsumsi makanan, menekankan pentingnya 
mempertimbangkan faktor ekonomi dalam pemahaman 
kita tentang dinamika status sosial dan identitas agama. 

Di India, kelompok sosial yang berbeda, seperti 
Other Backward Classes (OBC) atau Kasta Terbelakang 
Lainnya dan Muslim, menunjukkan pola konsumsi yang 
berbeda yang mencerminkan identitas sosial mereka 
(Mion et al., 2019).12 Kelompok kasta yang kurang 
beruntung cenderung menghabiskan lebih banyak untuk 
konsumsi yang terlihat, sementara Muslim 
menghabiskan lebih sedikit dan mengalokasikan lebih 
banyak untuk pengeluaran makanan (Khamis et al., 
2012). Pilihan konsumsi ini dipengaruhi oleh nilai sinyal 
barang-barang tertentu dan ketaatan agama (van der 

 
12 Studi  dalam “Social disadvantage, economic 

” 

ekonomi yang lebih luas yang kemungkinan memengaruhi kebiasaan 
diet dan hasil kesehatan. Mansoor,  dalam 
“

– 2011–2012” 
ekonomi komunitas Muslim dibandingkan dengan kelompok agama lain 

ang dapat memengaruhi pola konsumsi dan akses mereka ke 
makanan yang beragam dan bergizi. 
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Spuy, 2018). Selain itu, makanan digunakan sebagai 
penanda identitas dalam sastra, di mana ia dapat 
mewakili budaya, kelas, dan etnis (Nelson, 2023). 
Kebiasaan makan secara rumit terkait dengan identitas 
budaya dan dibentuk oleh pengaruh budaya dan 
masyarakat. Aspek klasik dari setiap budaya termasuk 
tradisi agama, kelas sosial, pendapatan, dan pembatasan 
dan larangan makanan. Munculnya transformasi sosial 
memperkenalkan kebiasaan makanan baru, yang 
mengarah pada munculnya identitas baru dalam 
kehidupan sehari-hari. Identitas baru ini muncul sebagai 
akibat dari perubahan ekonomi, sosial, dan teknologi, 
sehingga memunculkan kebutuhan baru. 

Selain itu, studi He dan Tian (2023) mengeksplorasi 
dampak partisipasi agama terhadap konsumsi makanan 
di Cina, menemukan bahwa partisipasi agama 
mengurangi konsumsi makanan. Penelitian ini juga 

agama terhadap konsumsi makanan, dengan partisipasi 
agama memiliki dampak negatif terbesar terhadap 
konsumsi makanan di wilayah barat Cina. Temuan ini 
menunjukkan bahwa partisipasi agama dapat memiliki 

mempengaruhi pilihan makanan dan perilaku konsumsi 
dalam konteks sosial ekonomi yang berbeda. Kedua 
penelitian ini bersama-sama menyoroti kompleksitas 
hubungan antara makanan, agama, dan status sosial, 
menunjukkan bagaimana praktik makanan dapat 
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mencerminkan dan mempengaruhi identitas sosial dan 
agama dalam berbagai cara. 

 
4. Dampak globalisasi terhadap tradisi makanan 

keagamaan. 

Globalisasi telah memperluas cakrawala budaya 
dan agama, memungkinkan pertukaran ide dan praktik 
makanan antarbudaya yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Studi oleh Onuoha dan Odeke (2020) 
menyoroti bagaimana globalisasi, didorong oleh 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta 
revolusi dalam sistem transportasi modern, telah 
mengubah cara kita berinteraksi dengan agama dan 
praktik makanan. Globalisasi telah memperkenalkan 
nilai-nilai modernisme yang mencakup preferensi untuk 
perubahan daripada kontinuitas, dan kebebasan 
daripada pembatasan, yang pada gilirannya dapat 
mengancam eksistensi nilai-nilai agama tradisional. 
Dalam konteks ini, globalisasi dapat dilihat sebagai 
kekuatan yang memfasilitasi penyebaran makanan dan 
tradisi makanan religius, namun juga menimbulkan 
tantangan terhadap keaslian dan keberlanjutan praktik 
tersebut. 

makanan religius. Hal ini telah menyebabkan 
peningkatan keragaman budaya, mengekspos orang ke 
berbagai masakan dari berbagai wilayah di dunia 
(Andrew, 2023). Hal ini telah menghasilkan proliferasi 
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pilihan makanan dan inovasi kuliner. Namun, ada 
kekhawatiran tentang keberlanjutan dan keaslian 
produksi pangan, serta potensi efek negatif dari makanan 
yang tidak dikenal secara budaya pada pola makan dan 
kesehatan asli. Selain itu, globalisasi telah menyebabkan 
penyebaran budaya Barat, yang telah menghadirkan 
tantangan terhadap kepercayaan dan nilai-nilai 
tradisional, termasuk yang terkait dengan makanan 
(Daniel Mutavi Katumo, 2023). Pengaruh nilai-nilai Barat 
pada budaya lokal telah menyebabkan perubahan 
preferensi diet dan adopsi praktik makanan baru 
(Onuoha & Odeke, 2020). Selanjutnya, produksi dan 
distribusi makanan yang disiapkan sesuai dengan 
persyaratan agama menempatkan tuntutan dan kendala 
tambahan pada metode produksi dan distribusi pangan 
(White et al., 2018). Secara keseluruhan, globalisasi 
memiliki dampak positif dan negatif pada tradisi 
makanan religius, mempengaruhi sikap dan perilaku 
konsumen.  

Selanjutnya, Kudin (2019) menggambarkan 
bagaimana globalisasi dan proses-proses religius saling 
mempengaruhi, dengan globalisasi tidak hanya 
menyatukan ekonomi, sosial-budaya, dan politik, tetapi 
juga menyertakan keragaman agama. Globalisasi telah 
memperkuat penyebaran agama-agama non-tradisional 
baik secara global maupun lokal, menimbulkan reaksi 
negatif dari agama-agama tradisional. Dalam konteks 
makanan, ini berarti bahwa praktik makanan religius 
dapat mengalami perubahan dan adaptasi dalam 



50 

menghadapi globalisasi, mempertahankan identitas 
agama sambil juga merespons dinamika global baru. 
Globalisasi, oleh karena itu, menawarkan peluang untuk 
inovasi dalam tradisi makanan religius sambil juga 
menantang komunitas untuk mempertahankan praktik 
autentik mereka di tengah perubahan global. 

 
5. Pengaruh sosial-ekonomi terhadap praktik 

makanan keagamaan. 

Praktik makanan religius dipengaruhi oleh faktor 
sosial ekonomi. Di Ethiopia, praktik puasa umat Kristen 
Ortodok
dan sumber susu, yang menyebabkan rendahnya 
penyertaan produk ternak dalam makanan (D’Haene et 
al., 2019). Di Prancis Selatan, pengenalan sumber daya 
air tawar ke dalam makanan dan evolusi doktrin Katolik 
menyebabkan perubahan dalam praktik diet dan 

(Mion et al., 
2019). Di Mumbai, restoran milik Muslim mencerminkan 
kalibrasi Islam yang berbeda dan merupakan ekonomi 
moral yang kompleks dari makanan, kemiskinan, 
perawatan, dan aspirasi (Tayob, 2023).  

Gerakan-gerakan keagamaan baru, seperti yang 
ter
Brotherhood of the Sun, dan Organisasi Sehat, Bahagia, 
Suci Yogi Bhajan, terlibat dengan praktik makanan 
sebagai cara untuk menandai keanggotaan dalam 
kelompok, status sinyal, dan meningkatkan kesehatan 
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(Zeller, 2019). Praktik makanan religio-budaya dapat 
berasal dan bertahan karena motif sosio-fungsional yang 
didasarkan pada keyakinan esensialis tentang jenis 
biologis dan esensi spiritual yang tak terlihat yang 
ditransmisikan melalui makanan (Johnson et al., 2011). 
Gerakan 

mengadvokasi pertanian biodinamik dan produksi 
makanan organik. Gerakan ini memandang makanan 
tidak hanya sebagai makanan bagi tubuh tetapi juga 
untuk jiwa, mendorong praktik makan yang selaras 
dengan bumi dan ritmenya (McKanan, 2019). Sementara 
Gerakan New Age dengan praktik spiritualnya yang 
beragam, sering menggabungkan puasa sebagai metode 

dipandang sebagai cara untuk memurnikan tubuh dan 
pikiran, memfasilitasi hubungan yang lebih dalam 
dengan alam spiritual (Zeller, 2019). Adapun 
Brotherhood of the Sun adalah sebuah kelompok 
tandingan budaya di California, mengoperasikan bisnis 
makanan yang sukses pada 1970-an dan 1980-an. 
Pendekatan mereka terhadap produksi dan konsumsi 
pangan berakar pada kesadaran dan keberlanjutan, yang 
mencerminkan nilai-nilai spiritual dan komitmen 
mereka terhadap perubahan sosial. Gerakan 3HO Yogi 
Bhajan, yang memadukan Kundalini Yoga dengan 
Sikhisme, sangat menekankan pada hidup sehat, 
termasuk diet.  Anggota 3HO terlibat dalam praktik 
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kesejahteraan spiritual, seperti vegetarianisme dan 
konsumsi makanan alami yang tidak diproses.  

Gerakan ini juga telah terlibat dalam 
kewirausahaan makanan, menggunakan makanan 
sebagai sarana untuk mendukung komunitas 
spiritualnya dan menyebarkan ajarannya (Dusenbery, 
2012). 
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BAB. 5 

ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB 

LINGKUNGAN 
 

 

1. Pentingnya tanggung jawab lingkungan 

Tanggung jawab lingkungan dalam etika pangan 
menjadi semakin penting di tengah tantangan global saat 
ini. Seperti yang dijelaskan oleh Anatska, Kravchenko, 
dan Penyuk (2022), nilai-nilai inti dari etika tanggung 
jawab berperan penting dalam pembentukan pendidikan 
lingkungan. Pendidikan ini, sebagai bagian dari 
pendidikan modern, dianggap penting dalam 
pembentukan kesadaran lingkungan, menunjukkan 
bahwa semua pendidikan harus bersifat lingkungan, 
dengan etika tanggung jawab menciptakan nilai-nilai 
baru untuk pelestarian keberadaan manusia saat ini dan 
masa depan. Ini menekankan pentingnya memasukkan 
pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum untuk 
mempromosikan tanggung jawab lingkungan di antara 
generasi muda. 

Tanggung jawab lingkungan adalah aspek penting 
dari etika pangan (Bawden & Packham, 2023). Pertanian 

terhadap lingkungan, dan penting bagi semua pemangku 
kepentingan untuk menyadari dimensi etika dari praktik 



54 

mereka (Wernaart, 2022). Keberlanjutan telah muncul 
sebagai konteks vital untuk pengembangan pertanian, 
memberikan kesempatan untuk mengatasi tantangan 
etika yang muncul (Christos A. Tsekos & Tonia Vassilakou, 
2022). Konsumsi makanan yang berlebihan dan 
penggunaan bahan kimia dalam produksi pangan 
berdampak negatif pada kesehatan manusia dan 
lingkungan alami (Maye et al., 2019). Pengambilan 
keputusan etis diperlukan untuk menyeimbangkan nilai-
nilai seperti otonomi, kesejahteraan hewan, 
transparansi, keadilan sosial, kesehatan, dan 
kemakmuran lingkungan di sektor pangan (Sauka, 2022). 

membantu mengatasi konsekuensi yang tidak diinginkan 
dari produksi dan konsumsi pangan, dan 
mempromosikan praktik berkelanjutan. Pembingkaian 
negatif dari perhatian lingkungan dalam konteks 
pengadaan dan konsumsi pangan dapat diatasi dengan 
membayangkan kembali hubungan antara manusia dan 

 

Selanjutnya, Murray et al. (Murray et al., 2023) 
mengusulkan “Environmental Responsibility Framework” 
atau Kerangka Tanggung Jawab Lingkungan 5-R (ER5F) 
yang berpusat pada Pengakuan, Penyempurnaan, 
Pengurangan, Penggantian, dan Restorasi 13. Kerangka ini 

 
13 

an sains, termasuk lapangan, 
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dimulai dengan mengakui bahwa penelitian dapat 
memiliki konsekuensi lingkungan, sementara setiap "R" 
berikutnya berfungsi sebagai peluang untuk mengakui, 
mengevaluasi, dan mengurangi dampak lingkungan dari 
penelitian ilmiah. Dengan memperkenalkan kerangka 
kerja yang baru dan mudah diakses ini, mereka berusaha 
untuk meningkatkan kesadaran di seluruh komunitas 
ilmiah dengan mendorong peneliti untuk mengakui 

mitigasi untuk konsekuensi lingkungan dari kegiatan 
penelitian mereka. Ini menegaskan bahwa dengan 
melakukan hal tersebut, para ilmuwan dapat lebih efektif 
menyeimbangkan tujuan ganda memaksimalkan output 
penelitian baru mereka sambil meminimalkan 
kemungkinan kerusakan terhadap lingkungan. 

 
  

 

 
konsekuensi lingkungan.   mengacu pada 

uk meminimalkan dampak 
lingkungan.  berfokus pada pengurangan sumber daya dan 

 

mengubah metode agar lebih ramah lingkungan. R  sangat 

lingkungan untuk mengurangi bahaya yang dilakukan oleh kegiatan 
. 
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2. Pandangan Keagamaan tentang Lingkungan 

Berbagai tradisi agama menawarkan perspektif 
yang berbeda tentang hubungan manusia dengan 
lingkungan dan makhluk hidup lainnya, mencerminkan 
keanekaragaman dalam pemahaman tentang kewajiban 
manusia terhadap alam. Penelitian oleh Deweese (2023) 
menyoroti bahwa etika lingkungan teosentris, yang 
diinformasikan oleh ajaran Alkitab, menawarkan sumber 
daya yang kaya untuk etika lingkungan berbasis 
kewajiban, menetapkan dasar untuk restorasi, 
konservasi, dan pelestarian lingkungan. Pendekatan ini 
menekankan peran manusia sebagai pengelola 
lingkungan yang dipercayakan oleh Tuhan kepada umat 
manusia, menantang pandangan bahwa agama, 
khususnya Kekristenan, bersifat anti-lingkungan. 
Sebaliknya, etika lingkungan teosentris menawarkan 
kerangka kerja untuk bertindak secara bertanggung 
jawab terhadap ciptaan. 

Terkait kewajiban manusia terhadap lingkungan 
dan makhluk hidup lainnya, beberapa berpendapat 
bahwa hubungan antara manusia dan hewan bersifat 
hierarkis, dengan manusia ditempatkan di atas hewan. 
Namun, yang lain menekankan solidaritas antara 
manusia dan hewan sebagai sesama makhluk. Penafsiran 
Yahudi menyoroti tanggung jawab manusia untuk 
seluruh ciptaan, yang tidak dapat diharapkan dari hewan. 
Selain itu, konsep hari istirahat untuk manusia dan 
hewan hadir dalam tradisi ini. Namun, pembacaan 
antroposentris dari teks-teks suci sering kali 
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mengecualikan hewan dari kesadaran agama. Agama 
memiliki potensi untuk mendorong perubahan 
paradigma yang diperlukan dalam pola pikir, perilaku, 
dan kebijakan untuk mencapai masyarakat yang 
berkelanjutan secara ekologis. Ada peningkatan 
keterlibatan dengan isu-isu lingkungan di banyak 
komunitas agama, yang mengarah pada pertumbuhan 
literatur tentang agama dan pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memahami bagaimana keterlibatan ini diterjemahkan ke 
dalam tindakan lingkungan di tingkat individu dan 
kelembagaan. (Poorthuis, 2023, 2, 
Pesonen, 2022). 

Selain itu, Anthony dalam “Religion, Ecology and 
Human Flourishing” (2023) menyoroti ekologi dan 
kesejahteraan manusia, mengeksplorasi bagaimana 
agama dapat memainkan peran penting dalam 
mendukung hak-hak lingkungan, keterlibatan sipil, dan 
perawatan lingkungan. Dalam konteks multi-agama di 
Tamil Nadu, India, studi ini menemukan bahwa identitas 
agama siswa sekolah menengah atas dan mahasiswa 
memiliki pengaruh terhadap sikap mereka terhadap 
kewajiban lingkungan, keterlibatan, dan perawatan. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah 
atas sangat sensitif terhadap kewajiban negara dan 
keterlibatan sipil, sedangkan mahasiswa menunjukkan 
kesepakatan kuat terhadap perawatan lingkungan, 
dengan Hindu menunjukkan sensitivitas yang lebih 
tinggi. Penelitian ini menegaskan bahwa agama dapat 
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mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap lingkungan, 
menyoroti pentingnya agama dalam mempromosikan 
perubahan perilaku pro-lingkungan. 

 
3. Makanan keagamaan mempromosikan 

keberlanjutan lingkungan 

Praktik pangan religius, dalam konteks 
keberlanjutan lingkungan, menawarkan wawasan unik 
tentang bagaimana keyakinan dan ritual dapat 
mempengaruhi lingkungan secara positif dan negatif. 
Penelitian oleh Desjardins (2022) mengeksplorasi 
bagaimana panduan makanan religius dapat 
mempersiapkan individu untuk terlibat secara kritis 
dengan makanan yang mereka konsumsi. Dengan 
mengkategorikan panduan makanan religius melalui 
lima kategori: pembatasan makanan permanen dan 
sementara, persembahan makanan, amal, dan makanan 
untuk acara khusus, Desjardins menyoroti bagaimana 
nilai-nilai di balik kebiasaan makanan ini, dan agama 
secara umum, memungkinkan orang-orang religius 
untuk terlibat penuh dalam diskusi saat ini tentang 
bagaimana menyelaraskan makan dengan praktik 
terbaik secara global. Ini menunjukkan bahwa agama 
dapat berperan penting dalam mempromosikan 
keberlanjutan lingkungan melalui pendidikan dan 
praktik makanan yang sadar lingkungan. 

Praktik pangan religius dapat memiliki dampak 
positif dan negatif pada keberlanjutan lingkungan. Di sisi 



59 

positifnya, ekonomi Islam menawarkan solusi alternatif 
untuk menjaga ekosistem rantai pasokan pangan dan 
energi, termasuk menerapkan energi terbarukan dan 
meningkatkan area pertanian (Mardani et al., 2023). 
Komunitas agama memiliki potensi untuk 
menyebarluaskan nilai-nilai pro-lingkungan dan 
mendorong gaya hidup berkelanjutan, serta memprotes 
tindakan berbahaya bagi lingkungan (Koehrsen, 2022). 

pandangan terhadap perilaku berkelanjutan, termasuk 

keberlanjutan (Minton, 2023). Selain itu, kepercayaan 
agama dapat berkontribusi pada praktik pencegahan 
limbah makanan, dengan penghargaan ilahi 
meningkatkan kesadaran akan kelangkaan sumber daya 
dan ramah lingkungan (Teng et al., 2023). Namun, agama 
juga dapat menjadi hambatan bagi kelestarian 
lingkungan, dengan contoh-contoh pemborosan air dan 
polusi dalam praktik keagamaan (Wijsen, 2022). Secara 
keseluruhan, praktik pangan religius dapat memainkan 
peran dalam mempromosikan atau menghambat 
keberlanjutan lingkungan, tergantung pada keyakinan 

 

Selanjutnya, Markowitz dan Avieli (2022) dalam 
artikel mereka "Eating Religiously: Food and Faith in the 
21st Century" memperkenalkan paradoks kontemporer 
di mana tuntutan untuk menghidupkan kembali 
pengorbanan hewan kuno dan mendorong re-
tradisionalisasi praktik religius berdampingan dengan 
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tekanan dari para advokat ekologi, perubahan iklim, dan 
hak-hak hewan untuk melarang pengorbanan tersebut 
dan menganjurkan veganisme. Mereka menyoroti 
pentingnya mempertimbangkan makan secara religius 
dalam konteks abad ke-21, menunjukkan bagaimana 
praktik pangan religius dapat berkontribusi pada 
pembentukan identitas sosial dan agama, sambil juga 
mempengaruhi keberlanjutan lingkungan. Artikel ini 
menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut untuk 
memahami bagaimana fenomena ini memanifestasikan 
dirinya dalam tindakan lingkungan di tingkat individu 
dan institusional. 

 
4. Analisa kasus  

Komunitas agama telah menunjukkan keterlibatan 
yang meningkat dengan isu-isu lingkungan dan telah 
mengintegrasikan etika lingkungan ke dalam praktik 
pangan mereka. Negara-negara Muslim dapat berperan 
dalam menangani kelangkaan pangan dan energi dengan 
menerapkan energi terbarukan, meningkatkan kapasitas 
produksi, dan memperluas wilayah pertanian (Mardani 
et al., 2023). Pemerintah dapat menggunakan perubahan 
kecil dan non-koersif dalam lingkungan pengambilan 
keputusan untuk mendorong masyarakat mengurangi 
penggunaan peralatan makan sekali pakai. Pendekatan 
ini telah efektif dalam mempromosikan perilaku pro-
lingkungan di antara komunitas berbasis agama 
(Kaufmann et al., 2023). Agama memiliki potensi untuk 
mendorong pergeseran paradigma dalam pola pikir, 
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perilaku, dan kebijakan menuju keberlanjutan ekologis. 
Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan tentang 
bagaimana keterlibatan dengan masalah lingkungan ini 
diterjemahkan ke dalam tindakan lingkungan di tingkat 
individu dan kelembagaan . 
Mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pendidikan 
lingkungan dapat meningkatkan kesadaran publik dan 
mengatasi pemahaman masyarakat yang terbatas 
tentang manfaat konservasi. Namun, ada kurangnya 
keterlibatan para pemimpin agama dalam diskusi dan 
kegiatan pelestarian lingkungan (Karim, 2022). 
Interpretasi dan implementasi tujuan lingkungan dalam 
komunitas agama dapat bervariasi berdasarkan tradisi 

is, dan faktor lainnya (Gojowczyk, 
2022). 

Namun, tantangan tetap ada dalam 
mengintegrasikan etika lingkungan ke dalam praktik 

(2022) menekankan 
perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami 
bagaimana keterlibatan agama dengan isu-isu 
lingkungan diterjemahkan menjadi tindakan lingkungan 
di tingkat individu dan kelembagaan. Ini menunjukkan 
bahwa sementara komunitas agama dapat menjadi 
katalis untuk perubahan positif, masih ada hambatan 
dalam menerjemahkan nilai-nilai agama ke dalam 
tindakan nyata yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk terus 
mengeksplorasi dan memahami berbagai cara di mana 
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agama dapat berkontribusi pada solusi untuk tantangan 
lingkungan global saat ini. 

 
5. Aksi dan Advokasi 

Individu dan komunitas agama dapat memainkan 
peran aktif dalam mengadvokasi keberlanjutan 
lingkungan melalui pilihan makanan mereka. Keyakinan 
pengelolaan agama, yang menekankan tanggung jawab 
untuk merawat dunia, dapat mempromosikan dukungan 
pro-lingkungan di antara individu-individu religius 
(Riegel, 2023). Ekonomi Islam, sebagai suatu sistem, 
dapat memberikan solusi alternatif untuk memelihara 
ekosistem rantai pasokan pangan dan energi, termasuk 
penerapan energi terbarukan dan peningkatan kapasitas 
pertanian (Eom & Ng, 2023). Dorongan, seperti 
pembingkaian dan norma sosial, dapat secara efektif 
mendorong komunitas berbasis agama untuk 
mengurangi konsumsi plastik sekali pakai, seperti 
peralatan makan sekali pakai (Mardani et al., 2023). 
Agama memiliki potensi untuk mendorong pergeseran 
paradigma dalam pola pikir, perilaku, dan kebijakan 
menuju keberlanjutan ekologis (Kaufmann et al., 2023).  

Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memahami bagaimana keterlibatan dengan masalah 
lingkungan ini diterjemahkan ke dalam tindakan 
lingkungan individu dan kelembagaan dalam komunitas 
agama .Ini menunjukkan 
bahwa sementara komunitas agama dapat menjadi 
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katalis untuk perubahan positif, masih ada hambatan 
dalam menerjemahkan nilai-nilai agama ke dalam 
tindakan nyata yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk terus 
mengeksplorasi dan memahami berbagai cara di mana 
agama dapat berkontribusi pada solusi untuk tantangan 
lingkungan global saat ini. 
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BAB. 6 

PEMBENTUKAN IDENTITAS 
 

 

1. Makanan sebagai sarana pembentukan identitas 
keagamaan. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
pembentukan identitas agama. Pendidik agama dapat 
memperhatikan makanan sebagai sarana produksi dan 
keterlibatan budaya, serta cara untuk memahami dan 
mengkritik budaya (Nelson, 2023). Praktik makanan 
religius mencerminkan cita-cita agama yang lebih luas 
dan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 
orang memahami kepatuhan kepada Tuhan, hasil 
kesehatan, dan struktur sosial (Cohen, 2021). Hubungan 
antara makanan dan agama dipengaruhi oleh tradisi, 
adaptasi, spiritualitas pribadi, dan pola sosial 
kepemilikan (Pataricza, 2019). Budaya, agama, dan 
identitas Yahudi telah dibentuk oleh ritual dan praktik 
makanan yang berkembang, termasuk ketaatan, 
adaptasi, dan kritik terhadap hukum diet (X. Li et al., 
2023). Agama dapat memberikan solusi terhadap efek 
negatif yang timbul dari hubungan manusia dengan 
makanan, dengan menawarkan kerangka makna yang 
membentuk perilaku dan mempromosikan hubungan 
proporsional antara Tuhan, manusia, dan alam 
(Prasetiyo, 2020). 
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Melalui praktik pangan, komunitas agama 
menawarkan perspektif yang kaya dan beragam 
terhadap pembentukan identitas agama dan interaksi 
dengan lingkungan. Penelitian oleh Yugang He dan 
Wanting Tian (He & Tian, 2023) menyoroti bagaimana 
partisipasi agama dapat mempengaruhi konsumsi 
makanan di Cina, menemukan bahwa partisipasi agama 
cenderung mengurangi konsumsi makanan. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa praktik pangan religius, yang 
sering kali mencakup pembatasan makanan tertentu, 

konsumsi makanan dan, secara tidak langsung, terhadap 
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, penelitian oleh Wei 
Xiong (2023) mengenai komunitas Katolik Tionghoa di 
Boston mengeksplorasi bagaimana budaya makanan dan 
kepercayaan agama berinteraksi untuk mengembangkan 
rasa memiliki dalam komunitas gereja. Studi ini 
menunjukkan bahwa makanan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk mempertahankan tradisi dan memperkuat 
identitas komunitas, sambil juga menyesuaikan diri 
dengan nilai-nilai dan praktik baru dalam konteks 
multikultural. 

Kedua studi ini menunjukkan bahwa praktik 
pangan religius tidak hanya mencerminkan keyakinan 
dan nilai-nilai agama tetapi juga memainkan peran dalam 
menanggapi dan membentuk tantangan lingkungan dan 
sosial kontemporer. Melalui adaptasi dan reinterpretasi 
praktik pangan, komunitas agama dapat berkontribusi 
pada pembangunan keberlanjutan dan mengatasi 
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masalah seperti kelangkaan pangan dan perubahan 
iklim. Ini menekankan pentingnya memahami dan 
mengintegrasikan perspektif agama dalam diskusi 
tentang keberlanjutan lingkungan dan kebijakan pangan, 
mengakui potensi agama untuk mempromosikan 
perubahan positif melalui praktik dan keyakinan pangan 
yang sadar lingkungan. 

 

2. Makanan mengekspresikan identitas keagamaan 

Makanan sebagai penanda identitas agama 
mencerminkan bagaimana praktik dan keyakinan agama 
mempengaruhi pilihan dan perilaku makanan, serta 
bagaimana makanan dapat menjadi sarana untuk 
mengungkapkan dan mempertahankan identitas agama 
dan budaya dalam masyarakat yang semakin global. Studi 
oleh Petrova dalam “Food Philosophy and Identity” (2023) 
mengeksplorasi hubungan antara makanan dan identitas 
dari perspektif estetika dan etika, menyoroti bagaimana 
media baru dan teknologi berperan sebagai alat untuk 
membangun dan menunjukkan identitas. Dalam konteks 
ini, praktik makan dan pemahaman tentang makanan di 
dunia modern dianalisis dari perspektif makna simbolis, 
menunjukkan bagaimana identitas dibentuk dan 
diperlihatkan dalam jaringan sosial dan budaya populer. 
Hal ini menekankan pentingnya memahami makanan 

ekspresi dari nilai-nilai, keyakinan, dan identitas sosial. 



68 

Makanan digunakan sebagai penanda identitas 
agama dengan berbagai cara. Dalam puisi alegoris W. 
Langland Vision of Piers Plowman, adegan makan dan 
minum melambangkan realisasi dogma Kristen dan 
penolakan praktik Kristen. Episode yang berhubungan 
dengan makanan dalam puisi tersebut terkait dengan 
tema utama kehidupan Kristen, amal, cinta, dan 
pengetahuan (Sergeeva, 2021). Makanan juga dipandang 
sebagai situs penting pembentukan budaya dan identitas 
dalam pendidikan agama. Memperhatikan makanan 
dapat membantu pendidik agama terlibat dan 
membentuk kembali praktik budaya, yang mengarah 
pada pendekatan peningkatan kesadaran terhadap 
makanan (Nelson, 2023). Dalam literatur, makanan 
digunakan sebagai metafora budaya, kelas, dan etnis, dan 
dapat menjadi penanda identitas. Dalam novel “My 
Beautiful Death,” 14 hubungan karakter utama dengan 

 
14 

utama den
dan perpisahan terakhirnya dengan kehidupan. Narasi ini menggali 

kenangan dan tradisi, membangkitkan ingatan tentang rumah atau 

Studi Spuy, A dalam “  

-18”, 18) m
makanan digambarkan sebagai alat yang ampuh untuk mengekspresikan 

hubungan rumit antara kebiasaan makan dan konstruksi diri.  
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makanan menandai identitasnya yang berubah dan 
perpisahannya dengan kehidupan (van der Spuy, 2018). 
Makanan juga merupakan penanda budaya yang 
menciptakan rasa memiliki dan identitas, dan membantu 
memahami hubungan sosial. Ini dapat digunakan sebagai 
sarana bias terhadap gender dan sebagai alat untuk 
penaklukan (N. Kumar, 2022). Praktik pangan dapat 
memainkan peran penting dalam penciptaan, presentasi, 
dan pemeliharaan identitas agama dalam pengalaman 
imigran. Dengan memilih praktik makanan 
agama/budaya mana yang akan dilanjutkan atau diubah, 
imigran menegosiasikan identitas mereka dalam konteks 
penerimaan yang berbeda (Brown, 2016). 

Selanjutnya, penelitian oleh Xiong (Xiong, 2023) 
mengambil kasus komunitas Katolik Tionghoa di Boston 
untuk mengeksplorasi bagaimana rasa memiliki 
berkembang dalam komunitas Gereja, berdasarkan 
analisis budaya makanan dalam konteks ini. Kajian ini 
menunjukkan bahwa makanan dibagi menjadi sakral dan 
sekuler, dimana selama ritual agama, semua umat Katolik 
berbagi makanan sakral, yang melambangkan kesatuan 
Gereja Katolik. Dalam kehidupan sehari-hari, anggota 
komunitas Katolik Fujian dan Hong Kong mengikuti 
kebiasaan diet komunitas mereka untuk 
mempertahankan pembagian antara tradisi masing-
masing komunitas. Hal ini menunjukkan bagaimana 
makanan dapat berfungsi sebagai alat untuk memelihara 
kesatuan sambil merangkul perbedaan budaya di antara 
anggotanya, menyoroti kompleksitas dan kekayaan 
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praktik makanan religius dalam membentuk dan 
mempertahankan identitas agama dan budaya. 

 
3. Pengaruh interaksi antarbudaya terhadap praktik 

makanan keagamaan 

Interaksi antar budaya memiliki pengaruh 

dan tradisi budaya, serta ritual keagamaan, membentuk 
konsumsi dan persiapan makanan tertentu dalam 
budaya yang berbeda (Shipman & Durmus, 2017). 
Praktik-praktik ini berfungsi untuk menandai 
keanggotaan dalam kelompok, status sinyal, dan 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Johnson et 
al., 2011). Produksi dan pengolahan makanan religius 
dan budaya dipengaruhi oleh persimpangan agama, 
sains, dan persepsi budaya (Jamaludin et al., 2018). 
Selain itu, pola asupan makanan dipengaruhi oleh agama, 
konteks budaya, dan lingkungan sosial, yang disalurkan 
melalui berbagai faktor sosial (Colaizzo-Anas, 2014). 
Interaksi makanan antara komunitas agama yang 
berbeda dapat menjelaskan pertukaran komersial, sosial, 
dan budaya, yang mencerminkan status minoritas yang 
diperebutkan dalam masyarakat (Freidenreich, 2013). 
Secara keseluruhan, interaksi antarbudaya memainkan 
peran penting dalam membentuk praktik makanan 
religius, mempengaruhi apa, kapan, dan berapa banyak 
orang 
pada makanan tertentu. 
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Interaksi antarbudaya melalui globalisasi telah 

makanan religius, menawarkan peluang untuk 
revitalisasi, adaptasi, dan hibridisasi praktik tradisional. 
Penelitian oleh Divinah Andrew (2023) mengeksplorasi 
dampak globalisasi pada praktik religius dan nilai-nilai 
budaya di Kenya, menemukan bahwa globalisasi dapat 
memiliki konsekuensi positif dan negatif terhadap 
praktik dan nilai tradisional. Di satu sisi, globalisasi dapat 
memicu revitalisasi dan adaptasi praktik tradisional, 
memungkinkan mereka untuk berevolusi dan 
menemukan relevansi baru dalam dunia yang 
terglobalisasi. Namun, di sisi lain, globalisasi juga dapat 
berkontribusi pada pengikisan, pengenceran, dan 

menjadi dipengaruhi oleh kekuatan eksternal dan 
kepentingan komersial. Penelitian ini menekankan 
pentingnya dialog antarbudaya dan pemahaman untuk 
mempromosikan rasa saling menghargai dan 
menghormati praktik religius dan nilai budaya yang 
beragam. 

Selain itu, penelitian ini merekomendasikan 
pentingnya program pendidikan, inisiatif komunitas, dan 
pertukaran budaya yang mendorong individu untuk 
belajar tentang dan terlibat dengan tradisi religius dan 
praktik budaya yang berbeda. Ini dapat dicapai melalui 
program pendidikan, inisiatif komunitas, dan pertukaran 
budaya yang mendorong individu untuk belajar tentang 
dan terlibat dengan tradisi religius dan praktik budaya 
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yang berbeda. Selain itu, ada kebutuhan untuk kerangka 
kebijakan yang mendukung pengamanan dan promosi 
praktik religius tradisional dan nilai budaya sambil 
memastikan keterlibatan yang etis dan hormat dengan 
pengaruh global. 

 
4. Identitas keagamaan beradaptasi melalui 

makanan dalam konteks global 

Identitas agama beradaptasi melalui makanan 
dalam konteks global dengan memasukkan berbagai 
faktor seperti globalisasi, glokalisasi, dan transformasi 

(Patterson & Banks, 2013). 
Proses pembentukan identitas agama dipengaruhi oleh 
fenomena seperti fundamentalisme agama, polarisasi 
agama, dan pluralisasi ruang keagamaan (Tytarenko, 
2021). Praktik makanan memainkan peran penting 
dalam negosiasi identitas bagi imigran Muslim dalam 
konteks penerimaan yang berbeda, menunjukkan 
beragam cara di mana mereka menavigasi kehidupan 
religius mereka (Pareschi & Santilli, 2015). Makanan 
dapat bertindak sebagai lensa tren yang lebih besar 
dalam studi agama dan migrasi, memberikan wawasan 
tentang pengalaman komunitas imigran (Brown, 2016). 
Selain itu, makanan dapat menjadi dasar yang kuat untuk 
integrasi kelompok etnis dan populasi yang berbeda, 
berfungsi sebagai sarana untuk mendorong integrasi dan 
pemahaman budaya (Pareschi & Santilli, 2015). Proyek 
Bread mencontohkan kemampuan integrasi ini, 
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menggunakan makanan sebagai kuda Troya untuk 
integrasi budaya spektrum penuh. 

Adaptasi identitas agama melalui makanan dalam 
konteks globalisasi menunjukkan bagaimana praktik 
makanan religius berinteraksi dan berubah seiring 
dengan pertemuan budaya dan agama yang beragam. 
Globalisasi dan migrasi memperkenalkan dinamika baru 
dalam cara komunitas agama mempertahankan dan 
menyesuaikan tradisi makanan mereka, seringkali 
menghasilkan bentuk glokalisasi, di mana praktik global 
dan lokal saling mempengaruhi. Penelitian oleh Adam 
dalam  “The Feminisation of Migration and the Practice of 
Religion" (2023) mengeksplorasi bagaimana feminisasi 
migrasi mempengaruhi praktik agama dan makanan, 
menyoroti bagaimana wanita migran menggunakan 
agama sebagai jangkar budaya dan mekanisme 
pembangunan ketahanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
makanan dan agama, sebagai aspek penting dari 
identitas budaya, memainkan peran kunci dalam proses 
adaptasi dan integrasi wanita migran, memungkinkan 
mereka untuk menjaga koneksi dengan warisan budaya 
mereka sambil menavigasi tantangan baru dalam 
konteks migrasi. 

Selanjutnya, penelitian oleh Cormo  (2022) 
menyoroti bagaimana proses adaptasi, asimilasi, dan 
integrasi dalam konteks migrasi mempengaruhi 
perubahan identitas tempat, dengan fokus khusus pada 
peran makanan dalam negosiasi identitas ini. Melalui 
wawancara dengan migran Rumania yang beremigrasi ke 
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luar negeri, penelitian ini mengungkapkan bagaimana 
makanan berfungsi sebagai sarana penting untuk 
mempertahankan dan mengadaptasi identitas budaya 
dan agama dalam lingkungan baru. Ini menekankan 
pentingnya memahami kompleksitas dan 
multidimensionalitas adaptasi identitas agama melalui 
makanan, menyoroti bagaimana praktik makanan 
religius dapat membantu menjembatani perbedaan 
budaya dan memfasilitasi integrasi sosial dan 
keberlanjutan identitas agama dalam konteks global yang 
terus berubah. 

 
5. Peran makanan dalam pembentukan dan ekspresi 

identitas keagamaan. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
pembentukan dan ekspresi identitas agama. Ini adalah 
situs pembentukan budaya, politik, dan identitas, dan 
dapat digunakan sebagai sarana diferensiasi antara 
komunitas agama dan kelompok kasta (Nelson, 2023, 
Lambert-Hurley, 2023). Praktik makanan religius 
mencerminkan cita-cita agama yang lebih luas, 
melambangkan keyakinan agama, dan menunjukkan 
kepatuhan kepada Tuhan (Cohen, 2021). Dalam kasus 
budaya, agama, dan identitas Yahudi, ritual dan praktik 
makanan yang berkembang telah memainkan peran 
penting sepanjang sejarah, dengan hukum diet berfungsi 
sebagai ekspresi otentik identitas Yahudi (X. Li et al., 
2023). Agama juga memberikan solusi untuk efek negatif 
yang timbul dari kegiatan makan manusia, seperti 
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penyakit bawaan makanan dan kerusakan lingkungan, 
dengan membentuk perilaku manusia dan 
mempromosikan hubungan proporsional antara Tuhan, 
manusia, dan alam (Prasetiyo, 2020). Secara 
keseluruhan, makanan berfungsi sebagai sarana 
produksi budaya, pembentukan identitas, dan 
diferensiasi, sementara juga mencerminkan cita-cita 
agama dan memberikan solusi untuk tantangan 
masyarakat. 
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BAB. 7 

MAKANAN DAN DIPLOMASI 
 

 

1. Diplomasi Kuliner 

Makanan digunakan sebagai alat diplomasi 
antarbudaya dan antaragama melalui konsep diplomasi 
kuliner. Diplomasi kuliner melibatkan penggunaan 
makanan dan keahlian memasak untuk mempromosikan 
pemahaman budaya dan membangun hubungan antara 
berbagai negara dan komunitas. Hal ini dipandang 
sebagai bentuk soft power dan diplomasi publik. Melalui 
inisiatif seperti festival makanan, program co-branding 
restoran, dan promosi masakan diaspora, negara-negara 
bertujuan untuk menampilkan tradisi kuliner mereka 
dan mendorong pertukaran budaya. Makanan dianggap 
sebagai instrumen yang ampuh untuk melestarikan 
identitas budaya dan mempromosikan kohesi sosial. Ini 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, memecahkan roti 
dengan orang lain, dan mengekspresikan cinta dan 
keramahan. Keragaman gastronomi di kota-kota, 
dipengaruhi oleh arus migrasi, diakui sebagai sumber 
yang berharga untuk meningkatkan pembangunan 
ekonomi lokal, kerja sama internasional, dan branding. 
Namun, ada kebutuhan untuk menjembatani 
kesenjangan antara wacana keaslian dan realitas adegan 
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makanan di berbagai negara. (Sulianita & Qorib, 2023, 
, Schultheis, 2022, Kihlgren Grandi, 2023). 

Diplomasi kuliner sebagai alat diplomasi 
antarbudaya dan antaragama menyoroti bagaimana 
makanan dapat menjadi medium yang kuat untuk 
membangun jembatan pemahaman dan kerjasama lintas 
budaya. Penelitian oleh Rachid Enaim dan Youssouf 
Amine El Alamy (2023) dalam "Cultural Diplomacy’s 
Effectiveness in Boosting Mutual Understanding" 
menunjukkan bahwa pertukaran budaya, termasuk 
makanan, memainkan peran penting dalam 
menghubungkan bangsa dan menghindari 
kesalahpahaman. Praktik diplomasi budaya dirancang 
untuk keuntungan bersama kedua belah pihak, 
menekankan pentingnya daya tarik dan persuasi dalam 
hubungan internasional kontemporer. Ini menunjukkan 
bahwa promosi reputasi positif di luar negeri melalui 
makanan bukanlah praktik baru, tetapi cara dan 
instrumen yang diandalkan telah berubah secara 
dramatis, menyoroti pentingnya inovasi dalam diplomasi 
kuliner. 

Konsep "diplomasi kuliner" dieksplorasi dalam 
berbagai penelitian, menyoroti perannya sebagai 
instrumen untuk pemahaman dan kerja sama lintas 
budaya. Sam Chapple-
kuliner sebagai penggunaan makanan dan masakan 
untuk menciptakan pemahaman lintas budaya dengan 
tujuan meningkatkan interaksi dan kerja sama. Konsep 
ini berakar pada sejarah kuno dan versi modern muncul 
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bersamaan dengan tradisi diplomatik Prancis pada awal 
abad kesembilan belas. Kampanye diplomasi kuliner di 
seluruh dunia berkisar dari promosi pemerintah 
nasional di negara-negara Asia Tenggara hingga upaya 

kekerasan. Puncak diplomasi kuliner adalah Club des 
Chefs des Chefs, 15 yang bertujuan untuk menyatukan 
orang-orang dengan makanan enak. Potensi keuntungan 

mempromosikan perdamaian dunia (Chapple-Sokol, 
2013). 

Selanjutnya, penelitian oleh Johannis Siahaya, Y. 
Roza, Achmad Siddiq, Ilham Tri Murdo, dan Muhammad 

Interfaith Dialogue in the Context of 
Globalization: The Role of Religion in International 
Diplomacy" mengeksplorasi peran dialog antariman 
dalam memfasilitasi kerjasama antarnegara, 
mempromosikan perdamaian, dan mempengaruhi 
kebijakan luar negeri. Melalui contoh konkret seperti 

antariman telah terbukti efektif dalam mengurangi 
ketegangan agama dan mendukung rekonsiliasi 

 
15 Club des Chefs des Chefs adalah asosiasi koki internasional eksklusif 

dari diplomasi budaya. 
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agama, politisasi agama, dan pengaruh globalisasi juga 
hadir dalam upaya memfasilitasi dialog ini. Artikel ini 
menekankan pentingnya menjalankan dialog antariman 
dengan hati-hati, berdasarkan prinsip netralitas, 
menghormati keyakinan, dan pemahaman bersama, 
untuk mencapai tujuan diplomasi internasional dan 
perdamaian global di era globalisasi. 

 
2. Festival dan Pertemuan 

Festival memainkan peran penting dalam 
mempromosikan dialog dan pemahaman antaragama. 
Mereka menyediakan platform bagi orang-orang dari 
latar belakang agama yang berbeda untuk berkumpul, 
merayakan, dan terlibat dalam percakapan yang 
bermakna (Choi, 2016). Makanan, khususnya, 
memainkan peran penting dalam membina koneksi dan 
menghancurkan hambatan antara individu dari agama 
yang berbeda. Berbagi makanan dan mengalami tradisi 
kuliner komunitas agama yang berbeda dapat 
menciptakan peluang untuk dialog, empati, dan saling 
pengertian (Uysal, 2016). Makanan bertindak sebagai 
bahasa umum yang melampaui batas-batas budaya dan 
agama, memungkinkan orang untuk terhubung pada 
tingkat yang lebih dalam dan menghargai tradisi satu 
sama lain (Freidenreich, 2013). Dengan mengalami 
makanan dari agama yang berbeda, individu dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih kaya tentang 
beragam praktik dan kepercayaan agama, yang mengarah 
pada toleransi dan rasa hormat yang lebih besar (Holmes 
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et al., 2022). Oleh karena itu, festival dan peran makanan 
dalam mempromosikan dialog dan pemahaman 
antaragama sangat mendesak dalam mendorong 
koeksistensi damai dan membangun jembatan antara 
komunitas agama. 

Makanan memainkan peran penting dalam 
mempromosikan dialog dan pemahaman antaragama. Ini 
dapat berfungsi sebagai situs pembentukan budaya, 
politik, dan identitas, memungkinkan pendidik agama 
untuk terlibat secara kreatif dengan budaya dan praktik 
makan yang berbeda (Nelson, 2023). Makanan juga 
menyediakan platform untuk interaksi dan pertukaran 
antara komunitas agama yang berbeda, membina 
hubungan sosial, komersial, dan budaya (Freidenreich, 
2013). Selain itu, tradisi keagamaan menekankan 
perdamaian dan dapat menjadi sumber yang berharga 
untuk mempromosikan pemahaman, rekonsiliasi, dan 
upaya pembangunan perdamaian (Uysal, 2016). Program 
pendidikan antaragama berdasarkan pengalaman yang 
melibatkan dialog dan berbagi makanan telah ditemukan 
sangat efektif dalam mempromosikan kepercayaan, rasa 
hormat, dan pemahaman antaragama di antara para 
peserta. Dengan terlibat dalam percakapan dan 
mengalami tradisi makanan yang berbeda, individu 
dapat menantang stereotip, mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, dan menjadi warga global 
yang kompeten. Secara keseluruhan, makanan berfungsi 
sebagai alat yang ampuh untuk membangun jembatan, 



82 

menumbuhkan empati, dan mempromosikan dialog dan 
pemahaman antaragama. 

 
3. Studi Kasus 

Inisiatif diplomasi kuliner yang sukses telah 
diamati di berbagai negara, termasuk Indonesia, 
Thailand, Korea Selatan, dan Amerika Serikat. Inisiatif ini 
bertujuan untuk mempromosikan identitas nasional, 
pertukaran budaya, dan pariwisata melalui media 
makanan. Indonesia telah menerapkan program co-
branding restoran Diaspora sebagai bagian dari upaya 
diplomasi gastronomi, dengan fokus pada Thailand 
(Sulianita & Qorib, 2023). Thailand dan Korea Selatan 
juga telah mengembangkan program yang efektif dengan 
melibatkan lembaga pemerintah dan non-pemerintah, 
memberlakukan undang-undang khusus, dan 
memanfaatkan tren global dan gelombang budaya 
(Kadarisman, 2022). Selain itu, makan siang KTT, seperti 
KTT Trump-Kim 2018, telah menunjukkan kekuatan 
diplomasi kuliner dalam memulai percakapan dan 
memengaruhi diplomasi asing . Inisiatif 
ini menyoroti pentingnya memahami semiotika sosial 
diplomasi kuliner dan peran aktor negara dan non-
negara dalam mempromosikan kerja sama antar negara 
(Matwick & Matwick, 2022). 

Inisiatif diplomasi kuliner telah menjadi alat 
penting dalam mempromosikan identitas nasional dan 
memperkuat hubungan antarbudaya dan antaragama di 
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seluruh dunia. Studi oleh Laode Muhamad Fathun (2023) 
dalam "Irs Public Diplomacy Strategy Of Indonesia: Case 
Study Indomie Gastroiplomacy" menyoroti bagaimana 
Indonesia menggunakan Indomie sebagai alat diplomasi 
publik di Nigeria 16. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan stabilitas keamanan manusia di Nigeria 
tetapi juga memperkuat hubungan bilateral antara kedua 
negara. Ini menunjukkan bagaimana makanan, sebagai 
bagian dari diplomasi kuliner, dapat menjadi alat 
komunikasi dan investasi yang efektif untuk negara 
dalam mempromosikan budaya dan nilai-nilainya di 
panggung internasional. 

Selanjutnya, penelitian oleh Bordin Rassameethes 
dan S. Meeampol (2023) dalam "Reshaping street and 
home-based cottage food business strategies through 
social business after COVID-19 pandemic" mengeksplorasi 
bagaimana desain makanan, teknologi, dan strategi 
bisnis dapat menyelesaikan masalah sosial sebagai 
bagian dari inisiatif bisnis sosial. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa inisiatif diplomasi kuliner tidak 
hanya terbatas pada interaksi antarnegara tetapi juga 
dapat diterapkan dalam konteks lokal untuk 
meningkatkan produktivitas dan penjualan usaha 

 
16 

keamanan manusia di negara tersebut. Studi ini 

advokasi, dan pertukaran budaya untuk mencapai target pemasaran di 
Nigeria. 
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makanan jalanan dan rumahan. Ini menekankan 
pentingnya inovasi dan adaptasi dalam praktik kuliner 
untuk mempromosikan keberlanjutan ekonomi dan 
sosial di tengah perubahan global dan tantangan lokal. 
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BAB 8 

KONTESTASI DAN KOMODIFIKASI 
 

 

1. Kontestasi makanan 

Praktik makanan religius dapat menjadi sumber 
-praktik ini 

mencerminkan cita-cita agama yang lebih luas dan dapat 
menimbulkan pertanyaan penelitian baru (Herzfeld, 
2022). Penghindaran makanan adalah kompromi yang 
dinegosiasikan antara resep agama, tekanan sosial, dan 
kecenderungan pribadi, dan dapat mengarah pada 
penilaian ulang tentang apa yang dapat diterima (Cohen, 
2021). Kebiasaan makan religius mempersiapkan 
individu untuk terlibat secara kritis dengan makanan 
yang mereka makan, dan kebiasaan ini dapat 
dikategorikan ke dalam pembatasan makanan permanen 
dan sementara, persembahan makanan, amal, dan 
makanan untuk acara-acara khusus (Desjardins, 2022). 
Gerakan-gerakan keagamaan baru juga terlibat dengan 
makanan, dengan contoh-contoh termasuk praktik 

puasa dalam gerakan Zaman Baru, produksi dan 
konsumsi makanan yang penuh perhatian di 
Persaudaraan Matahari, dan praktik makanan dan 
kewirausahaan dalam Organisasi Sehat, Bahagia, Suci 
(Zeller, 2019). Kerangka kecanduan makanan adalah 
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topik kontroversi, dengan perdebatan seputar 
kategorisasi, prevalensi, komorbiditas, dan 
pertimbangan diagnostik (Mestre-Bach et al., 2019). 

yang berkaitan dengan praktik makanan religius sering 
kali mencerminkan pertentangan yang lebih dalam 
mengenai identitas, kekuasaan, dan norma sosial dalam 
masyarakat. Misalnya, studi oleh Markowitz dan Avieli 
(2022) mengungkapkan paradoks kontemporer di mana 
tuntutan untuk menghidupkan kembali korban hewan 
kuno dan mendorong re-tradisionalisasi praktik religius 
berdampingan dengan tekanan dari para advokat 
perubahan iklim dan hak-hak hewan untuk melarang 
korban tersebut dan menganut veganisme. Penelitian ini 
menyoroti pentingnya memahami praktik makanan 
religius dalam konteks sosial, budaya, dan politik yang 

rekonsiliasi dalam masyarakat multikultural. 

 
2. Komodi  

ekonomi global melalui berbagai cara. Salah satu caranya 
adalah melalui produksi dan distribusi makanan yang 
mematuhi persyaratan agama, yang menempatkan 
tuntutan tambahan pada metode produksi dan distribusi 
(Muhajarah et al., 2022)
agama terlihat dalam munculnya pariwisata halal, di 
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pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 
Muslim (Zailani & Ulinnuha, 2023). Selain itu, globalisasi 
agama telah menyebabkan perdagangan global besar-
besaran dalam komoditas agama, termasuk makanan, 

(Yustati et al., 2017). 
Perdagangan ini difasilitasi oleh penggunaan produk 
multimedia dan platform untuk penginjilan oleh 
kelompok-kelompok agama, khususnya dalam konteks 
fundamentalisme Kristen (White et al., 2018). Hubungan 
erat antara Kekristenan yang dimediasi dan bentuk 
komoditas telah memungkinkan perluasan bentuk-
bentuk tertentu dari kapitalisme berbasis nilai (Thomas, 
2009). 

Ini melibatkan perubahan nilai produk-produk 
keagamaan dari nilai penggunaan aslinya menjadi nilai 
tukar, di mana permintaan ditentukan oleh harga (Zailani 
& Ulinnuha, 2023). Proses ini didorong oleh kapitalisme 
dan pengejaran keuntungan, karena produk-produk 
agama diubah menjadi komoditas yang dapat dipasarkan 
(Muhajarah et al., 2022, Rahim, 2022)
agama sering melibatkan produk branding dengan 
simbol dan pesan agama, menawarkan fasilitas dan 
layanan yang memenuhi kebutuhan agama, dan 
membingkai produk sebagai ekspresi kepatuhan agama 
(Setya et al., 2020). Periklanan dan media memainkan 
peran penting dalam mempromosikan dan 
menyebarluaskan nilai-
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membentuk perilaku konsumen dan menciptakan pasar 
baru  (Napitupulu et al., 2019)
dapat menyebabkan erosi nilai-nilai agama dan kesucian, 
serta kekerasan estetika dan diferensiasi kelas sosial. 
Pemilik modal produk keagamaan berusaha 
memaksimalkan keuntungan melalui proses 

ampuh untuk promosi dan penyebaran. Secara 
epercayaan dan praktik 

keagamaan di pasar global mencerminkan pengaruh 
kapitalisme dan konsumerisme pada ekspresi dan 
konsumsi agama. 

 

3. Pengaruh media 

Media memainkan peran penting dalam 
membentuk persepsi publik tentang makanan religius 
(Wilson et al., 2014, Kamarulzaman et al., 2016). 
Platform media sosial, khususnya, berfungsi sebagai alat 
penting untuk mengatasi hambatan dalam menemukan 

(Utma, 2019). 
Mereka menyediakan tempat untuk dialog terkait dengan 
standar komitmen dan kesetiaan, mendukung konstruksi 
identitas, dan membantu mengatasi marginalisasi yang 
terkait dengan populasi minoritas (McCluskey & 
Swinnen, 2011). Selain itu, media berperan dalam 
menengahi dan menghubungkan komunitas agama dan 
pasar, memoderasi hubungan antara agama, pasar, dan 
konsumsi (Pickel, 2020). Penggambaran media tentang 
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agama, terutama dalam kaitannya dengan pluralitas 
agama, dapat mempengaruhi persepsi publik tentang 
makanan religius. Penting bagi profesional kesehatan 
masyarakat untuk memahami bagaimana media 
memandang peran mereka dalam mengirimkan 
informasi tentang makanan religius kepada konsumen 
untuk secara efektif mengkomunikasikan informasi 
kesehatan yang terinformasi dengan baik. 

Penggambaran media telah berdampak pada 
persepsi publik tentang masalah keamanan pangan. 
Misalnya, dalam sebuah penelitian yang dilakukan di 
Kolkata, India, liputan media tentang ketakutan makanan 
seperti kontroversi mie 2 menit, pematangan buah dan 
sayuran buatan, residu pestisida dalam buah-buahan dan 
sayuran, pemalsuan susu, dan suntikan hormon ke buah-
buahan dan sapi perah mempengaruhi persepsi orang 
tentang keamanan pangan dan pola konsumsi (Saleem & 
Muzamill, 2020). Demikian pula, dalam konteks 
pariwisata keagamaan, berita televisi dan dokumenter 
berperan dalam membentuk citra pulau suci Tinos, 
Yunani, dan mempengaruhi pilihan dan pengalaman 
wisatawan religius di tempat (Ibrahim & Howarth, 2017). 
Contoh-contoh ini menunjukkan bagaimana 
penggambaran media dapat memengaruhi persepsi dan 
perilaku publik dalam kaitannya dengan keamanan 
pangan dan pengalaman makanan religius. 

Tradisi agama yang berbeda memahami dan 

dengan berbagai cara, dan penggambaran ini dapat 
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opini publik. Misalnya, 
dalam Candomble Brasil Afrika, makanan merupakan 
bagian integral dari ritual dan disiapkan sesuai dengan 

berpotensi mengubah maknanya (Rodrigues de Souza, 
2018). Media, ketika melaporkan skandal terkait 
makanan, sering membingkai wacana dengan cara yang 
menimbulkan ketakutan terhadap orang lain dan 
pelanggaran identitas nasional yang sakral (Ibrahim & 
Howarth, 2017). Selain itu, ketakutan makanan dapat 
dipengaruhi oleh media, yang dapat mempengaruhi 
persepsi publik tentang risiko dan membentuk 
pemahaman tentang manfaat dan risiko yang terkait 
dengan makanan tertentu (McCluskey & Swinnen, 2011). 
Selain itu, faktor budaya di negara maju dapat 
mengganggu ekspor pangan ke negara berkembang, 
seperti yang terlihat dalam kasus kontroversi media 
seputar penyembelihan sapi sapi di rumah jagal 
Indonesia (Small & Warn, 2020). 
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BAB. 9 

SARANA REKREASI SPIRITUAL 
 

 

Makanan dapat dilihat sebagai sarana rekreasi 
spiritual, karena sering dikaitkan dengan kesenangan 
dan kenikmatan. Dalam berbagai teks, kenikmatan 
makanan digambarkan memiliki peran penting dalam 
spiritualitas. Misalnya, dalam “Eat, Pray, Love” karya 
Elizabeth Gilbert dan versi sinematik dari “Babette's 

makanan digambarkan sebagai pengalaman hedonistik 
dan cara untuk (kembali) menyajikan momen yang 
bermakna secara spiritual (Olivier, 2012). Memasak di 
rumah juga dipandang sebagai praktik spiritual, di mana 
tindakan menyiapkan makanan mengakui kesucian dan 
keindahan makanan dari perspektif Kristen (McCray, 
2018). Selain itu, makanan, seperti seni pertunjukan, 
bersifat fana dan dapat berubah dan membusuk, 
menjadikan tindakan mengkonsumsinya menjadi 
pengalaman bergizi bagi tubuh dan jiwa (Gratza, 2010).  

 
1. Pesta Keagamaan dan Perayaan Kuliner 

Pesta keagamaan dan perayaan kuliner memiliki 

pengalaman spiritual. Pesta dipandang sebagai cara 
untuk memperkuat ikatan dan hubungan antar manusia, 



92 

terlepas dari budaya atau waktu (“Form. Feasting,” 2022). 
Makanan, seperti makan persepuluhan Ulangan dan 
Perjamuan Tuhan Korintus, dipandang sebagai strategi 
untuk pembentukan moral dan komunitas yang 
berorientasi keadilan (Gabrielova, 2022). Makanan juga 
dipandang sebagai sarana keterlibatan kreatif dan 
pembentukan kembali, dengan potensi menjadi jalur 
produksi budaya dan pembentukan identitas (Waterman, 
2022). Selain itu, makanan dalam konteks ziarah dan 
pariwisata berbasis agama dapat mempromosikan rasa 
hormat, pemahaman, dan pembangunan perdamaian 
(“Food Pilgrim,” 2022). Munculnya pertanian sedentist 
dan tindakan festival dan pesta disajikan sebagai mimpi 
utopis tentang kehidupan yang ramah dan lanskap 
bersama (Nelson, 2023). Secara keseluruhan, sifat 
beragam makanan dalam konteks agama dan spiritual, 
menekankan perannya dalam pembangunan komunitas, 
pembentukan moral, identitas budaya, dan promosi 
perdamaian. 

Masakan tradisional Indonesia berperan dalam 
perayaan spiritual Pesta Keagamaan dan Perayaan 
Kuliner dengan melestarikan warisan budaya bangsa dan 
mempromosikan rasa bangga di negara ini (Jaenullah & 
Sudadi, 2020). Tradisi kuliner tradisional yang terkait 
dengan perayaan ini berakar kuat dalam sejarah dan 
memiliki makna simbolis da (Saputra et al., 
2021). Melalui tradisi kuliner ini, kepercayaan dan nilai-
nilai masyarakat diekspresikan dan terhubung dengan 
masa lalu mereka (Indrahti et al., 2018). Perayaan 
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masakan tradisional juga berfungsi sebagai sarana untuk 
membentuk umat Islam Indonesia secara spiritual, 
mempromosikan toleransi, perdamaian, dan keramahan 
terhadap keragaman (Djalal et al., 2022). Dengan 
melestarikan dan mempromosikan masakan tradisional 
Indonesia, Pesta Keagamaan dan Perayaan Kuliner 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pendapatan dalam masyarakat (Susanti et al., 2022). 

Persiapan dan penyajian hidangan tradisional 
Indonesia mencerminkan kepercayaan budaya dan 
agama yang terkait dengan Pesta Keagamaan dan 
Perayaan Kuliner. Makanan tradisional dianggap sebagai 
warisan negara dan membawa kebanggaan ke wilayah 
tersebut (Mursanto et al., 2023). Persembahan kuliner 
merupakan bagian penting dari upacara tradisional, 
mewakili kehadiran dhanyang (makhluk spiritual) 
(Djalal et al., 2022). Persembahan ini melambangkan 
keinginan untuk keselamatan, kebaikan, dan 
perlindungan, antara lain (Indrahti et al., 2019). 
Keyakinan akan kekuatan dhanyang masih ada, 
meskipun tidak dominan (Partarakis et al., 2021). 
Pengakuan dan pelestarian pengetahuan makanan 
tradisional sangat penting untuk melindungi budaya 
leluhur dan mempromosikan bahan-bahan yang lebih 
sehat (Wibisono et al., 2020). Sistem pengenalan 
makanan otomatis yang dikembangkan untuk makanan 
tradisional Indonesia dapat berkontribusi pada 
keberlanjutan dan promosi hidangan tradisional. 
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2. Makanan dalam Meditasi dan Praktik Spiritual 

Makanan dalam meditasi dan latihan spiritual 
mencakup berbagai aspek di berbagai tradisi. Praktik-
praktik Buddhis melibatkan penggunaan makanan dalam 
menciptakan hubungan karma dan dharma, 
persembahan makanan kepada sangha, memberi makan 
berbagai makhluk, dan ritualisasi minum dan memasak. 
Dalam Buddhisme Tibet, para meditator mempraktikkan 
pantang total dari makanan material dan menggunakan 
visualisasi dan gerakan yoga untuk mengekstrak esensi 
nafas sebagai makanan (Garrett, 2019). Pemikiran dan 

praktik makanan dalam konstruksi sosial dan 
pemahaman realitas tertinggi (Singh, 2020). Makan 
nabati diusulkan sebagai praktik spiritual untuk kerajaan 
yang damai, selaras dengan prioritas cinta Kristen dan 
mengatasi krisis iklim (Rosell, 2022). Meditator 
mengalami desentrasi khusus makanan, melihat pikiran 
tentang makanan sebagai peristiwa mental sementara, 
yang dikaitkan dengan lebih sedikit mengidam makanan 
(Papies et al., 2016). Secara keseluruhan, makanan dalam 
meditasi dan latihan spiritual berfungsi sebagai alat 
untuk terlibat dengan ajaran, kesempurnaan diri, 
pengkodean sosial, dan mengatasi kesejahteraan pribadi 
dan lingkungan. 

Memasukkan makanan ke dalam meditasi dan 
praktik spiritual dapat memiliki dampak positif pada 
kesejahteraan mental. Praktik-praktik Buddhis 
melibatkan persembahan makanan kepada sangha dan 
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memberi makan berbagai makhluk, yang menciptakan 
hubungan karma dan dharma [1]]. Kepatuhan terhadap 
pola makan sehat, seperti diet Mediterania, telah 
dikaitkan dengan penurunan risiko depresi (Deepa 
verma, 2023). Kekurangan nutrisi dapat berdampak 
negatif pada kesehatan mental, sementara nutrisi 
tertentu dapat berkontribusi pada pengurangan suasana 
hati dan gangguan mental (Constantin & Fonseca, 2020). 
Nutrisi telah terlibat dalam perilaku, suasana hati, dan 
patologi dan pengobatan penyakit mental (Owen & Corfe, 
2017). Pilihan makanan dapat mempengaruhi 
gelombang dan sikap mental, dengan beberapa makanan 
mempromosikan agresivitas dan sikap negatif, 
sementara yang lain memberikan kepuasan mental dan 
kedamaian. Memasukkan makanan spiritual ke dalam 
meditasi dan praktik spiritual dapat berkontribusi pada 
kesejahteraan mental yang lebih baik dan pengambilan 
keputusan yang tepat. 

Memasukkan meditasi dan praktik spiritual ke 
dalam kehidupan sehari-hari telah terbukti 
meningkatkan kesejahteraan mental secara keseluruhan 
(Djamaludin, 2023, Marchinkowski, 2022, Rich et al., 
2022, Kazdin, 2023). Latihan meditasi teratur 
menumbuhkan pola pikir yang lebih tenang dan tenang, 
meningkatkan kemampuan untuk mengatasi stres, 
memfasilitasi kontrol emosional, dan menumbuhkan 
keterampilan pemecahan masalah yang lebih cepat 
(Shankland et al., 2021). Praktik spiritual, seperti 
program berbasis kesadaran, telah efektif dalam 
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mengurangi stres, kecemasan, dan gejala depresi, dan 
meningkatkan kesejahteraan. Praktik-praktik ini dapat 
diintegrasikan ke dalam rutinitas harian seseorang dan 
memiliki hubungan positif dengan berbagai dimensi 
kesejahteraan. Memasukkan praktik mindfulness singkat 
dan informal dapat menyebabkan berkurangnya stres, 
kecemasan, dan depresi yang dirasakan, peningkatan 
kepuasan dengan hidup, dan peningkatan perhatian 
penuh, yang memediasi peningkatan kesejahteraan 
mental. Secara keseluruhan, menggabungkan meditasi 
dan praktik spiritual ke dalam kehidupan sehari-hari 

kesejahteraan mental, menyediakan alat berharga untuk 
menavigasi kompleksitas kehidupan modern. 

 
3. Peran Makanan dalam Ziarah dan Festival 

Keagamaan 

Makanan memainkan peran penting dalam ziarah 
dan festival keagamaan. Hal ini dipandang sebagai 
tambahan untuk pengalaman spiritual, mempromosikan 
rasa hormat, pemahaman, dan pembangunan 
perdamaian di antara budaya dan komunitas yang 
berbeda (“Food Pilgrim,” 2022). Praktik makanan dalam 
konteks agama mencerminkan cita-cita agama yang lebih 
luas, melambangkan keyakinan agama, dan menekankan 
perlunya mematuhi Tuhan (Patrick, 2023). Selain itu, 
praktik pangan terkait dengan hasil kesehatan dan dapat 
mencerminkan dan membentuk struktur sosial dan 
pandangan dunia (Cohen, 2021). Makanan juga 
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merupakan penanda warisan budaya dan digunakan 
dalam gerakan revitalisasi budaya, mendorong 
keterlibatan masyarakat dan koneksi emosional (Nelson, 
2023). Festival dan ziarah berbasis makanan 
menyatukan orang, memperkuat ikatan komunitarian, 
dan berkontribusi pada pelestarian warisan budaya (Di 
Giovine et al., 2017). Secara keseluruhan, makanan dalam 
ziarah dan festival keagamaan berfungsi sebagai sarana 
untuk mempromosikan inklusivitas, pelestarian budaya, 
dan kohesi masyarakat. 

Persembahan makanan selama ziarah keagamaan 
dan festival memiliki makna budaya. Mereka berfungsi 
sebagai sarana komunikasi dengan dewa dan leluhur, 
menegaskan kesuburan, kesejahteraan, dan 
kemakmuran (Castagnetti et al., 2021, Kepirianto et al., 
2021). Persembahan ini dianggap sebagai bentuk 
kebijaksanaan lokal dan berakar kuat dalam sistem 
keagamaan komunitas yang berbeda (Baehaqie, 2020). 
Makanan tertentu yang ditawarkan memiliki makna 
simbolis, seperti keberuntungan, sukacita, kelembutan, 
kemakmuran, dan harmoni. Tindakan memberi, 
menerima, dan berbagi makanan mendorong rasa 
hormat, pemahaman, dan inklusi di antara budaya yang 
berbeda ]. Penawaran makanan juga berkontribusi pada 
praktik pengelolaan lanskap berkelanjutan dan budidaya 

persembahan makanan mencerminkan kepercayaan dan 
praktik keagamaan individu, serta akulturasi dengan 
kepercayaan dan agama lain. Secara keseluruhan, 
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persembahan makanan memainkan peran penting dalam 
pengalaman spiritual, keragaman biokultural, dan 
identitas budaya ziarah dan festival keagamaan. 

Persembahan makanan selama ziarah dan festival 
keagamaan memiliki implikasi budaya dan sosial. Mereka 
dapat mempromosikan rasa hormat, pengertian, dan 
persatuan di antara para peziarah dan komunitas (Lin et 
al., 2020). Persembahan makanan, seperti tabarruk 
dalam ritual Muslim dan persembahan pesta dalam 
ibadah Hindu, memainkan peran penting dalam 
menciptakan rasa kekerabatan dan komensalitas antara 
penyembah dan dewa (Stukalin, 2022, Patrick, 2023). 
Persembahan ini juga berkontribusi pada pelestarian 
budaya tradisional, pemeliharaan fasilitas umum, dan 
perbaikan lingkungan masyarakat (Arumugam, 2022). 
Selain itu, persembahan makanan dapat memperkuat 
ikatan komunitarian lintas wilayah dan meningkatkan 
kohesi sosial komunitas agama. Namun, mungkin ada 
tantangan yang terkait dengan persembahan makanan, 
seperti kecelakaan lalu lintas dan gangguan ruang hidup. 
Secara keseluruhan, persembahan makanan selama 
ziarah dan festival keagamaan memiliki implikasi budaya 
dan sosial yang beragam, mulai dari mempromosikan 
inklusivitas dan harmoni hingga berdampak pada aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan dari komunitas yang 
terlibat. 
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4. Puasa dan Pesta 

Puasa dan pesta berfungsi sebagai sarana rekreasi 
spiritual, seperti yang digambarkan dalam novel Anita 
Desai “Fasting, Feasting” (Mohammed & Husain, 2022). 
Novel ini mengeksplorasi kondisi perempuan dalam 
masyarakat India, menyoroti ketidaksetaraan gender dan 
diskriminasi (Sagarika Panda, 2022). Desai 
menggambarkan perempuan sebagai perwujudan 
pengorbanan dan pelayanan tanpa pamrih, 
mempertanyakan disparitas gender dan norma-norma 
patriarki. Novel ini juga menyelidiki penderitaan 
psikologis dan pengalaman traumatis wanita dalam 
masyarakat yang bias gender (S. Kumar & Rampp, 2023). 
Selain itu, konsep puasa dieksplorasi dalam konteks 
Ayurveda, di mana ia dilihat sebagai sarana pemurnian 
dan menyeimbangkan tubuh dan pikiran (Crockford, 
2019). Dalam spiritualitas New Age, puasa 
direkomendasikan sebagai bentuk pengelolaan relasi 
antarspesies dan dianalisis dalam hal pengaruhnya 
terhadap organisasi sosial dan tuduhan perilaku “seperti 
kultus”. Secara keseluruhan, puasa dan pesta 
digambarkan sebagai praktik kompleks yang memiliki 
implikasi spiritual, budaya, dan sosial. 

Puasa adalah praktik spiritual yang diamati dalam 
agama Kristen dan Islam di Indonesia. Ajaran dan praktik 
puasa dalam agama-agama ini memiliki karakteristik dan 
prosedurnya yang unik (Solikhah & Saputro, 2022). 
Puasa diyakini membawa kedamaian batin, mengurangi 
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(Muawanah et al., 2022). Dalam budaya Indonesia, puasa 
juga dikaitkan dengan adat istiadat dan tradisi yang telah 
diturunkan dari generasi ke generasi an, 2022). 
Festival dalam budaya Indonesia, seperti perayaan ulang 
tahun Nabi Muhammad, memiliki aspek keagamaan dan 
hiburan. Festival-festival ini, yang dikenal sebagai “agama 
festival,” telah berkembang dari peristiwa keagamaan 
dan sakral menjadi kegiatan yang lebih profan (Hakim & 
Hakiki, 2022). Masyarakat Indonesia percaya bahwa 
tradisi keagamaan dapat dipertahankan selama pandemi 
Covid-19 tanpa kepatuhan ketat terhadap protokol 
keselamatan, seperti memakai masker (Abdurrohman & 
Sholeh, 2016). Praktik-praktik dan ritual ini 
mencerminkan sifat dinamis dan multi-interpretatif 
ajaran agama di Indonesia. 

Praktik dan ritual spiritual di Indonesia berbeda-
beda di berbagai daerah. Di Maluku Utara, Kepulauan 
Ternate memiliki ritual tradisional Kololi Kie, yang 
melibatkan mengelilingi Gunung Gamalama dengan 
perahu untuk mengunjungi makam suci leluhur 
(Alhaddad & Rachmat Effendi, 2022). Ritual mantra Jawa 
adalah tindakan komunikatif dan dialog spiritual, dengan 
berbagai proses yang memediasi menggambar 
simbolisme budaya (Hadzantonis, 2023). Wilayah Puja 
Mandala di Bali merupakan manifestasi dari toleransi 
dan pariwisata spiritual, dengan lima tempat ibadah 
berdampingan (Waruwu, 2017). Di Maluku, komunitas 
lintas agama terlibat dalam ritual berdasarkan nilai-nilai 
kekerabatan, bertujuan untuk bukti identitas diri dan 
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koeksistensi damai melalui pluralisme sipil lintas agama 
(Ridwan et al., 2023). Demikian keragaman ritual di 
Indonesia, sehingga banyak k atas nama agama 
dapat diselesaikan melalui penghormatan terhadap 
perbedaan antara anggota kelompok agama yang 
berbeda (Tanggok, 2023). 

 
5. Makanan sebagai Persembahan kepada Dewa-

Dewi 

Persembahan makanan kepada para dewa telah 
dieksplorasi dalam berbagai konteks agama dan budaya. 
Dalam agama Hindu, periode Chola menyaksikan 
peningkatan elaborasi persembahan makanan yang 
dimasak di dapur kuil dan disajikan kepada dewa-dewa 
yang ditempatkan di kuil-kuil itu, mencerminkan 
pengabdian yang lebih dalam kepada dewa-dewa 

. Selain itu, persembahan daging dalam 
ritual Hindu tidak hanya tentang kemurnian ritual atau 
hierarki tetapi juga menandakan kekerabatan dan 
kesamaan antara dewa-dewa tertentu dan penyembah 
mereka, menyoroti teologi sehari-hari yang pragmatis 
(Arumugam, 2022). Dalam tradisi Tantra, persembahan 
makanan kepada dewa diperlakukan sebagai subjek vital, 
dan cara makanan ini diperlakukan setelah dikonsumsi 

(Wright, 1917). Dalam 
Lanskap Suci Kailash Nepal, festival dan ritual 
keagamaan mewujudkan kembali perjanjian antara 
manusia dan tanah melalui syafaat dewa-dewa Hindu 
dan dewa lanskap, menekankan dimensi spiritual sistem 
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pangan lokal (Castagnetti et al., 2021). Demikian pula, 
dalam kegiatan ritual Tiongkok, persembahan makanan 
berfungsi sebagai bentuk kebijaksanaan lokal dan media 
komunikasi dengan dewa dan leluhur, melambangkan 
berbagai makna seperti keberuntungan, kemakmuran, 
dan harmoni (Kepirianto et al., 2021). 

Konsep menawarkan makanan sebagai 
pengorbanan kepada dewa telah berkembang dari waktu 
ke waktu dalam budaya yang berbeda. Dalam Yudaisme, 
kurban hewan dipersembahkan untuk menyembah 
Tuhan, dengan penerimaan pengorbanan yang 
ditunjukkan oleh api yang turun dari surga (Juskus, 
2023). Hindu juga memiliki tradisi penyembahan kurban, 
di mana persembahan daging diberikan kepada dewa-
dewa tertentu sebagai sarana kekerabatan dan 
komensalitas 
In ‘Judaism, Hinduism and Islam,’” 2023). Dalam agama 
Mediterania kuno, praktik utamanya adalah 
pengorbanan hewan, yang ditolak oleh orang Kristen dan 
penyembah berhala di kemudian hari (Di Ceglie, 2023). 
Pandangan pengorbanan sebagai praktik untuk 
menghormati dewa dan membentuk kehidupan secara 
keseluruhan telah tercermin oleh para pemikir seperti 
Agustinus dan Aquinas, yang menekankan mengatur 
segala sesuatu kepada Tuhan, termasuk tindakan seperti 
doa, iman, dan aktivitas intelektual (Arumugam, 2022). 
Secara keseluruhan, konsep menawarkan makanan 
sebagai pengorbanan kepada dewa telah bervariasi lintas 
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budaya dan agama, dengan interpretasi dan praktik yang 
berbeda muncul dari waktu ke waktu. 

Persembahan makanan India Selatan menunjukkan 
analogi dengan bahasa verbal, berfungsi sebagai nama 
untuk dewa dan upacara, dan menyajikan kombinasi 
standar dari item yang serupa atau kontras, mirip dengan 
ekspresi idiomatik yang berlebihan dan antitetis dalam 
bahasa.(Ferro-Luzzi, 1977) Sementara persembahan 
bakaran yang ditemukan di Pompeii Romawi termasuk 
kerucut pinus batu, buah, kacang-kacangan, dan unggas 
domestik, berpotensi terkait dengan ibadah domestik 
dan mengawetkan buah yang biasanya tidak dibakar 
selama konsumsi. (M. Robinson, 2002) Pemahaman 
utama tentang pengorbanan sebagai makanan untuk 
dewa dalam Alkitab Ibrani menekankan perbedaan 
melalui komensalitas dan menekankan ketidakcocokan 
lingkungan manusia dan ilahi melalui penggunaan 
persembahan. (De Hemmer Gudme, 2014) Makanan 
persembahan harian dalam "Ritual Amenhotep I" 
berfungsi sebagai ritual liminal kebangkitan dan 
penyembuhan bagi dewa dan komunitas yang menjadi 
pelindungnya, menunjukkan kemampuan beradaptasi 
narasi mitologis untuk penggunaan kultus lokal.(Cooney 
& McClain, 2005) 

 
6. Kuliner dan Kontemplasi 

Makan dengan kontemplasi adalah praktik yang 
melibatkan memperhatikan makanan dengan sengaja, 
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pada saat ini, dan tanpa penilaian. Ini dapat digunakan 
sebagai alat terapi tambahan untuk membantu individu 
dengan pola makan yang tidak sehat, kecemasan, gejala 
depresi, dan gangguan makan (Errmann & Septianto, 
2023). Kontemplasi telah terbukti mengurangi impulsif 
dan meningkatkan preferensi untuk makanan yang lebih 
sehat dan berbajik (Morillo-Sarto et al., 2023). Hal ini 
juga terkait dengan kerentanan makanan yang lebih 
rendah, terutama dalam hal penerimaan penuh 
perhatian (Keirns et al., 2022). Selain itu, meditasi 
mindfulness dapat meningkatkan perhatian terhadap 
isyarat makanan dengan kepadatan energi rendah atau 
low energy density (LED), yang mungkin bermanfaat 
untuk mempromosikan kebiasaan makan yang lebih 
sehat (Hussain et al., 2022). Secara keseluruhan, 
perhatian penuh dapat dilihat sebagai alat kontemplatif 
yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan dengan 
mempromosikan kontrol kognitif, melanggar strategi 
koping yang tidak sehat, dan meningkatkan kesadaran 
dan penerimaan pilihan makanan (Schifferstein et al., 
2022). 

Menikmati makanan sebagai praktik mindfulness 
telah dieksplorasi dalam beberapa penelitian. 
Mindfulness telah ditemukan secara positif 
mempengaruhi preferensi konsumen untuk pilihan 
makanan yang lebih sehat, mendukung kesehatan dan 
kesejahteraan (Errmann & Septianto, 2023). 
Memasukkan menikmati ke dalam mindfulness-based 
interventions atau intervensi berbasis kesadaran (MBI) 
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menunjukkan harapan dalam meningkatkan hasil yang 
terkait dengan pemrosesan hadiah dan mengobati 
gangguan disregulasi hadiah, seperti kecanduan (Bryan 
et al., 2022). Menikmati komunikasi, dimensi unik dari 
menikmati, melibatkan memperhatikan dan mengangkat 
momen-momen menyenangkan yang dialami dalam 
bahasa dan interaksi sosial (Pitts et al., 2023). Intervensi 
berbasis savoring telah menunjukkan kemanjuran dalam 
meningkatkan pengaruh positif dan mengurangi tekanan 
hubungan, membuatnya efektif dalam mengurangi 
tekanan hubungan dan meningkatkan pengaruh positif 
pada individu yang bermitra. Selain itu, alat khusus a 
mindful eating (makan penuh perhatian) yang disebut 

 (MCR) telah menunjukkan 
efektivitas dalam mengurangi konsumsi makanan padat 
energi yang tidak sehat (Hussain et al., 2021). Secara 
keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa menikmati 
makanan sebagai praktik mindfulness dapat memiliki 
efek positif pada kesehatan dan kesejahteraan, kepuasan 
hubungan, dan perilaku makan. 

Praktik kuliner dan kontemplatif telah 
menunjukkan harapan sebagai bentuk manajemen stres 
dan peningkatan kesehatan mental. Sebuah studi pada 
pasien setelah operasi kanker pencernaan menemukan 
bahwa aktivitas instrumental intervensi kehidupan 
sehari-hari, yang mencakup program memasak, 
menyebabkan peningkatan tekanan psikologis (Kondo et 
al., 2023). Studi lain yang dilakukan selama pandemi 
COVID-19 menemukan bahwa pembinaan kuliner 
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melalui telemedicine efektif dalam mengajarkan 
keterampilan memasak di rumah dan mempromosikan 
penggunaan perawatan diri sebagai strategi 
penanggulangan (Silver et al., 2021). Selain itu, praktik 
kontemplatif telah ditemukan untuk menumbuhkan 
toleransi dan kasih sayang, yang dapat berkontribusi 
pada peningkatan kesehatan individu dan populasi 
(Bruce et al., 2018). Dalam studi kasus mahasiswa 
pascasarjana, integrasi praktik kontemplatif dalam 
kursus pendidikan guru mempromosikan perawatan 
diri, kasih sayang, dan kesadaran sosial dan emosional, 
memberikan dukungan dan kolaborasi di antara siswa. 
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik kuliner dan 
kontemplatif dapat bermanfaat untuk manajemen stres 
dan peningkatan kesehatan mental. 

 
7. Makanan dalam Cerita dan Mitologi Keagamaan 

Makanan dalam cerita agama dan mitologi adalah 
aspek penting yang mencerminkan pembentukan 
budaya, politik, dan identitas. Tradisi agama yang 
berbeda memiliki hubungan unik dengan makanan, yang 
diekspresikan melalui berbagai praktik dan ritual. 
Misalnya seperti telah dijelaskan bab sebelumnya, di 
Candomble Brasil Afrika, persembahan makanan 
disiapkan sesuai dengan aturan ketat dan berfungsi 
sebagai sarana komunikasi dengan dewa (Kaplan et al., 
2023). Demikian pula, dalam tradisi Tantra India, 
persembahan makanan kepada dewa diperlakukan 
dengan sangat penting, dan cara makanan diperlakukan 
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Praktik makanan 
dalam agama juga mencerminkan cita-cita agama yang 
lebih luas, seperti pemahaman kepatuhan kepada Tuhan, 
makna simbolis makanan, dan hubungan antara 
makanan dan hasil Kesehatan (Nelson, 2023). Studi 
tentang makanan dalam cerita agama dan mitologi 
menimbulkan pertanyaan tentang asal-usul dan evolusi 
aturan makanan, serta perannya dalam membentuk 
perbedaan kelompok dan individu (McKenna, 2015).  

Makanan adalah gudang semi-ilahi dari keajaiban 
alam semesta, dan hubungannya dengan ritual dan 
misteri berkontribusi pada rasa syukur, penyembahan, 
dan misteri kita dalam hidup kita (Okri, 2015). Makanan 
di dunia kuno adalah masalah yang kompleks, 

makanan pokok seperti sereal dan kacang-kacangan, 
daging dan ikan, anggur, dan minum memainkan peran 
penting dalam pemikiran dan sastra kuno.(KING, 2006) 
Narasi Alkitab cenderung memandang makanan dengan 
cara yang penuh hormat dan terarah, kontras dengan 
perilaku kekerasan dan menjijikkan dalam tulisan-
tulisan Yunani-Romawi (Kaplan et al., 2023). Sementara 
literatur rabinik awal menggunakan cerita tentang 
praktik makanan untuk membangun narasi dan aturan 
yang membantu membangun identitas yang berbeda 
bagi orang Yahudi (Kaplan et al., 2023).  
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Selain itu, wanita abad pertengahan mengalami 
makanan sebagai simbol agama yang penting, simbol 
penolakan dan cara untuk bertemu Tuhan (Bynum, 
1985).17 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 
Me ”. C. Bynum  
belas hingga kelima belas, dengan fokus pada penolakan seks, keluarga, 

liki 
makna religius yang luar biasa bagi orang Kristen abad pertengahan. 

-tulisan abad pertengahan sering 
menyamakan kerakusan dengan nafsu, puasa dengan penolakan yang 

ertemu Tuhan. 
-mula hingga abad 

keenam belas menekankan peran makanan dalam dosa dan 

orang Kristen untuk mengkonsumsi Tuhan mereka. 
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BAB 10 

DINAMIKA PERUBAHAN 
 

 

1. Konteks perubahan sosial dan globalisasi 

Perubahan sosial dan globalisasi memiliki dampak 

yang terjadi dalam masyarakat mempengaruhi berbagai 
institusi, termasuk agama dan budaya makanan 
(Patterson & Banks, 2013). Globalisasi telah 
menyebabkan transformasi rantai makanan, dengan 
pengecer perusahaan menjadi pendorong utama 
perubahan (Moreira, 2011). Dalam konteks agama, 
globalisasi telah menghasilkan pengemasan ulang 
kepercayaan tradisional untuk daya tarik transkultural 
dan pencampuran atau bentrokan pengaruh agama lokal 
dan global (Illman & Dahla, 2015). Studi tentang 
hubungan Kekristenan dengan makanan menyoroti 
perlunya mengatasi konstituen dan klaim global, 
bergerak melampaui pendekatan tradisional untuk 
merangkul strategi interdisipliner dan inovatif 
2017). Pergeseran dalam ilmu ini mencerminkan 
keragaman, kebutuhan, dan klaim komunitas dan 
konteks Kristen global (Nault et al., 2010).  

Secara keseluruhan, perubahan sosial dan 
globalisasi membentuk dinamika rantai makanan dan 
praktik keagamaan, mempengaruhi makna makanan, 
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bahan, tata krama meja, dan mekanisme penanggulangan 
penganut agama. 

Perubahan sosial dan globalisasi telah mengubah 
cara masyarakat memandang dan berinteraksi dengan 
makanan dan agama, menciptakan dinamika baru dalam 
praktik makanan religius. Penelitian oleh Hazwan Haini, 
Pang Wei Loon, S. Yong, dan Sufrizul Husseini (2024) 
dalam "Does Social Globalization Affect the Relationship 
Between International Tourism and Economic Growth?" 
menyoroti bagaimana sosialisasi global memfasilitasi 
pertukaran budaya dan keyakinan, yang pada gilirannya 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui 
pariwisata internasional. Hal ini menunjukkan bahwa 
globalisasi sosial tidak hanya mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi secara langsung tetapi juga 
secara tidak langsung melalui peningkatan pariwisata 
internasional. Dalam konteks makanan dan agama, ini 
menunjukkan bahwa globalisasi dapat memperkuat 
pertukaran budaya dan agama melalui makanan, 
memperkaya keragaman kuliner dan praktik makanan 
religius. 

Selanjutnya, penelitian oleh Michael Rapinski, R. 
Raymond, D. Davy, T. Herrmann, J. Bedell, Abdoulaye Ka, 

Foulquier, E. F. D. da Silva, Nathalie El 
-

dan P. Duboz (2023) dalam "Local Food Systems under 

Environment in Five Socio-Ecosystems" mengeksplorasi 
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bagaimana sistem makanan lokal merespons globalisasi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap wilayah 
mempertahankan aspek dari sistem makanan 
tradisionalnya, meskipun di bawah pola pengaruh yang 
berbeda yang dimodelkan oleh berbagai faktor seperti 
sejarah, praktik budaya, keterpencilan, dan aksesibilitas 
terhadap makanan ultra-olahan yang terglobalisasi. Ini 
menekankan pentingnya memahami bagaimana 
globalisasi mengubah sistem makanan lokal dan praktik 
makanan religius, menyoroti perlunya pendekatan yang 
lebih holistik dan inklusif dalam memahami dan 
mengatasi dampak globalisasi pada makanan dan agama. 

 
2. Diaspora dan Migrasi 

Migrasi mempengaruhi praktik makanan religius 
dengan cara yang kompleks, sering kali menciptakan 
ruang untuk negosiasi identitas dan adaptasi budaya. 
Penelitian oleh A. A. Ahsan Ullah, A. Huque, dan Arju Afrin 
Kathy dalam "Religion in the Age of Migration" (2022) 

studi migrasi, 
menyoroti bagaimana agama menjadi penting dalam 
pengalaman migrasi orang, dengan tujuan untuk 
membangun tautan teoretis antara agama dan migrasi. 
Studi ini menekankan pentingnya standar internasional 
dalam memastikan 'hak-hak agama' migran di negara 
tuan rumah, menunjukkan bahwa migran membawa 
keyakinan, praktik, dan cara hidup agama mereka, 
memperkaya negara tujuan dengan memperkenalkan 
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mereka ke budaya baru dan mempromosikan kohesi 
sosial melalui koeksistensi damai. 

Migrasi memiliki dampak 
pangan religius. Makanan memainkan peran penting 
dalam negosiasi identitas imigran, dan pilihan praktik 
makanan agama/budaya mana yang akan dilanjutkan 
atau diubah mencerminkan negosiasi ini . 
Distribusi kebiasaan makan dari negara sumber migran 
ke negara tuan rumah mengubah dimensi budaya negara 
tuan rumah (Brown, 2016). Fase awal akulturasi 
makanan setelah migrasi sering melibatkan perubahan 
mendadak dalam kebiasaan makan, dengan migran 
cenderung membatasi konsumsi mereka pada makanan 
yang sudah dikenal atau aman (Artamonova et al., 2018). 
Migran Meksiko di AS mengalami perubahan dalam 
praktik pangan, dengan diet menjadi kurang bergizi dari 
waktu ke waktu dan obesitas menjadi lebih umum di 
antara migran jangka panjang (Terragni et al., 2014). 
Temuan ini menyoroti perlunya program integrasi untuk 
mempertimbangkan makanan sebagai aspek penting 
dari kehidupan migran dan untuk mengatasi tantangan 
dan hambatan yang mereka hadapi dalam 
mempertahankan praktik pangan religius mereka 
(Macari, 2010). 

Selanjutnya, penelitian oleh Chetan Choithani 
dalam "Migration, Food Security and Development" 
(2023) meneliti peran migrasi sebagai strategi 
penghidupan dalam mempengaruhi akses makanan di 
antara rumah tangga pedesaan. Dengan menggunakan 
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kerangka kerja 'hak' dan 'penghidupan berkelanjutan', 
penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan dalam 
literatur mengenai hubungan antara migrasi dan 
keamanan pangan, menyoroti bagaimana migrasi, 
melalui aliran remitansi keuangan dan sosial, memiliki 
dampak positif terhadap keamanan pangan rumah 
tangga. Ini menunjukkan bahwa migrasi dapat berfungsi 
sebagai strategi adaptasi dan ketahanan bagi rumah 
tangga pedesaan di banyak negara berkembang, 
menekankan pentingnya memahami dan mengatasi 
dampak globalisasi pada makanan dan agama dalam 
konteks migrasi. 

 
3. Interaksi Antaragama 

pada pandangan dan praktik makanan. Cara orang 
Kristen, Muslim, dan Yahudi berinteraksi mengenai 
makanan pada Abad Pertengahan mencerminkan status 
minoritas yang diperebutkan dan bergeser di Eropa 
Katolik (Freidenreich, 2013). Dalam hubungan 
transnasional, interaksi terkait makanan berfungsi 
sebagai ruang untuk menegosiasikan repertoar dan 
identitas sosiokultural, di mana peserta terlibat dengan 
beberapa pusat normatif dan menciptakan makna 
budaya yang terus berkembang (Wilczek Watson, 2017). 
Dalam komunitas agama, makanan memainkan peran 
sentral dalam mempromosikan kehadiran, menyediakan 
kebutuhan nutrisi dasar, dan membina persekutuan 
(Opalinski et al., 2017). Agama yang berbeda telah 
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mempengaruhi etika masyarakat dalam pemilihan 
makanan, dengan makanan dan minuman religius 

(Harvey, 
2015). Interaksi antaragama dengan demikian 
membentuk sikap terhadap praktik makanan dan 
makanan, yang mengarah pada penciptaan identitas 
hibrida dan kosmopolitan, negosiasi perbedaan yang 
dirasakan, dan pengejaran bentuk transkultural 
(Nurrulhidayah et al., 2018). 

Interaksi antaragama mempengaruhi pandangan 
dan praktik makanan dengan cara yang mendalam, 
menciptakan peluang untuk dialog dan pemahaman 
lintas budaya melalui makanan. Sebagai contoh, 

(2023) dalam "A review on food-food interactions" 
mengeksplorasi hubungan dinamis dan kompleks antara 
komponen makanan yang berbeda ketika dikonsumsi 
bersama, menyoroti bagaimana pemahaman tentang 
interaksi ini penting untuk mengoptimalkan penyerapan 
nutrisi, bioavailabilitas, metabolisme, dan hasil 
kesehatan secara keseluruhan. Meskipun fokus utama 
mereka bukan pada interaksi antaragama per se, 
penelitian ini menunjukkan pentingnya 
mempertimbangkan bagaimana kombinasi makanan 
dari berbagai tradisi agama dan budaya dapat 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan, 
menekankan pentingnya dialog dan pertukaran 
pengetahuan antarbudaya dalam konteks makanan. 
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Selanjutnya, penelitian oleh Romy Roy, 
Shamsudheen Marakkar, dan kolega ( 2022) dalam 
"Drug-food Interactions in the Era of Molecular Big Data, 
Machine Intelligence, and Personalized Health" menyoroti 
bagaimana interaksi makanan-obat membawa 
perubahan dalam efek klinis obat. Meskipun fokusnya 
adalah pada interaksi makanan-obat, penelitian ini 
secara tidak langsung menunjukkan pentingnya 
memahami bagaimana makanan dari berbagai tradisi 
agama dapat berinteraksi dengan obat-obatan, 
menyoroti pentingnya pendekatan yang dipersonalisasi 
dan berbasis data dalam mengelola kesehatan dalam 
konteks global yang beragam. Ini menekankan 
pentingnya memahami dan menghargai keragaman 
makanan dan praktik agama dalam mempromosikan 
kesehatan dan kesejahteraan dalam masyarakat 
multikultural. 

 
4. Adaptasi praktik makanan keagamaan dalam 

konteks baru. 

Praktik makanan religius telah diadaptasi dalam 
konteks baru dengan berbagai cara. Misalnya, dalam 

dalam jaringan longgar gerakan spiritual yang terkait 
dengan “ilmu spiritual” Rudolf Steiner (Zeller, 2019). 
Dalam gerakan New Age, tradisi puasa telah dimasukkan 
sebagai bagian dari praktik spiritual (Cohen, 2021). Di 
Afrika sub-Sahara, koeksistensi agama Kristen dan 
kepercayaan Tradisional telah mempengaruhi praktik 
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penghidupan produksi pangan yang peka terhadap iklim, 
dengan beberapa komunitas mengalami ketegangan 
antara sistem kepercayaan (Murphy et al., 2016). 
Mahasiswa sains Muslim di Taiwan telah mengadaptasi 
praktik keagamaan mereka dengan secara langsung 
mengkomunikasikan kebutuhan mereka dengan teman 
sekelas laboratorium dan penasihat mereka, 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kebutuhan doa dan konsumsi makanan halal (Illman & 
Dahla, 2015). Contoh-contoh ini menunjukkan 
bagaimana praktik makanan religius diadaptasi dan 
dinegosiasikan dalam konteks baru, dengan 
mempertimbangkan pertimbangan budaya, sosial, dan 
praktis. 

Penelitian oleh Mohibbur Rahman, Wen-Chi Huang, 
Hery Toiba, dan A. Efani (2022) dalam "Does adaptation 
to climate change promote household food security? 

" mengeksplorasi 
bagaimana adaptasi terhadap perubahan iklim dapat 
meningkatkan keamanan pangan rumah tangga nelayan 
skala kecil di Indonesia. Studi ini menyoroti pentingnya 
strategi adaptasi dalam meningkatkan keamanan 
pangan, yang secara tidak langsung berkaitan dengan 
praktik makanan religius melalui pengelolaan sumber 
daya alam dan produksi pangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan iklim 

rumah tangga, menekankan pentingnya menerapkan 
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strategi adaptasi untuk meningkatkan keamanan pangan 
dalam konteks perubahan sosial dan lingkungan. 

Selain itu, penelitian oleh D. Tsyplakov dan S. 
Tsyplakova (2023) dalam "Transformational Processes In 
The Church Cultural And Adaptation Situation Of Modern 
Russia" mengeksplorasi proses transformasi dalam 
budaya gereja dan situasi adaptasi gereja di Rusia 
modern. Penelitian ini menyoroti bagaimana perubahan 
sosial dan globalisasi mempengaruhi struktur organisasi 
gereja dan praktik keagamaan, termasuk praktik 
makanan religius. Dengan fokus pada adaptasi gereja 
terhadap ide-ide modern dan model sekularisme 
kontemporer, penelitian ini menunjukkan bagaimana 
agama dan praktik makanan religius beradaptasi dan 
berevolusi dalam menghadapi perubahan sosial dan 
globalisasi, menciptakan ruang untuk dialog budaya dan 
pemahaman lintas budaya melalui makanan. 

 
5. Implikasi dinamika perubahan terhadap makanan 

dan agama. 

Makanan dan agama memiliki keterkaitan yang 
kuat, dengan keyakinan agama yang mempengaruhi 
praktik makanan dan pola konsumsi. Agama yang 
berbeda memiliki etika dan batasan pangan yang 
berbeda. Agama tipe Barat, seperti Kristen, Yudaisme, 
dan Islam, berfokus pada menghormati niat Tuhan dan 
memiliki tabu pada jenis daging tertentu dan makanan 
hasil rekayasa genetika. Agama-agama tipe Timur, seperti 
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Hindu, Buddhisme, dan Jainisme, menekankan 
menghormati makhluk hidup dan mempromosikan 
vegetarianisme (Weiss, 2016). Lembaga-lembaga 
keagamaan memiliki sejarah panjang dalam 
mendistribusikan makanan kepada kelompok-kelompok 
tertentu, tetapi distribusi makanan kepada orang miskin 
mengabaikan kemurnian kasta merupakan perubahan 

ia pada tahun 1860-an 
(Harvey, 2015). Mempelajari jalur makanan dalam agama 
memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 
hubungan antara kehidupan sehari-hari dan ritual 
formal, serta tindakan kekerasan yang diperlukan yang 
terlibat dalam mengonsumsi spesies lain (Cohen, 2021). 
Praktik makanan religius juga mencerminkan cita-cita 
agama yang lebih luas, melambangkan keyakinan agama, 
dan berhubungan dengan hasil kesehatan dan struktur 
sosial (D’Haene et al., 2019). Selain itu, praktik 
keagamaan, seperti puasa, dapat memiliki implikasi pada 
sistem pangan dan pola konsumsi di negara berkembang 
. 
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BAB. 11 

KESIMPULAN 
 
 
"Makanan dan Agama" mengeksplorasi hubungan 

yang kompleks dan multifaset antara praktik kuliner dan 
kepercayaan spiritual di berbagai budaya dan tradisi 
agama. Makanan tidak hanya berfungsi sebagai 

religius, simbolisme, dan identitas komunal. Melalui 
ritual, perayaan, puasa, dan persembahan, makanan 
menjadi alat untuk merayakan keyakinan, memperkuat 
ikatan komunitas, dan mengalami yang ilahi. Makanan 
sering kali mengandung simbolisme religius yang kaya, 
mewakili konsep-konsep seperti kesucian, pengorbanan, 
dan pembersihan. Berbagai bentuk ritual makanan, 
dalam tradisi agama-agama, menunjukkan bagaimana 
makanan dan minuman diintegrasikan dalam praktik 
keagamaan untuk memperdalam pengalaman spiritual 
dan komuni dengan yang ilahi. 

Makanan juga memainkan peran penting dalam 
membentuk dan mempertahankan identitas agama dan 
budaya. Tradisi kuliner, hukum diet, dan tabu makanan 
membantu membedakan satu kelompok agama dari yang 
lain, sambil memperkuat rasa kebersamaan dan 
keanggotaan dalam komunitas. Pertimbangan etis dan 
keberlanjutan dalam produksi dan konsumsi makanan 
juga diatur oleh ajaran agama. Hal ini mencakup sikap 
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dalam pengelolaan sumber daya alam, dan tanggung 
jawab terhadap lingkungan, menunjukkan bagaimana 
keyakinan agama dapat mempengaruhi sikap terhadap 
lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Dalam konteks 
globalisasi dan perubahan sosial, praktik makanan 
religius mengalami adaptasi dan transformasi. Migrasi 
dan interaksi antarbudaya membawa praktik makanan 
dari satu konteks ke konteks lain, menciptakan bentuk 
baru dari ekspresi religius dan identitas budaya. 

bagi pemahaman kita tentang makanan. Makanan 

individu dan komunitas, tradisi dan inovasi. Melalui studi 
tentang makanan dalam konteks agama, kita dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 
keberagaman dan kesamaan antar tradisi keagamaan 
dan budaya, serta bagaimana nilai-nilai ini dihidupkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Makanan telah menjadi 
pusat dari banyak ritual agama, dari perjamuan sakral 
hingga puasa, menandai peristiwa penting dalam 
kalender keagamaan dan memfasilitasi pengalaman 
spiritual bersama. Praktik ini tidak hanya memperkuat 
keyakinan individu tetapi juga mempererat hubungan 
sosial dalam komunitas. Ajaran agama juga telah 
memberikan panduan tentang etika konsumsi makanan, 
termasuk perlakuan terhadap hewan dan penggunaan 
sumber daya alam. Ini mencerminkan komitmen 
terhadap prinsip-prinsip moral dan keberlanjutan yang 
lebih luas, menunjukkan bagaimana agama dapat 
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mempengaruhi sikap terhadap isu-isu lingkungan dan 
sosial. 

Penelitian lebih lanjut di bidang pangan dan agama 
dapat fokus pada beberapa bidang. Pertama, 
mengeksplorasi asal-usul dan evolusi budaya aturan 
pangan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 
praktik makanan religius telah berkembang dari waktu 
ke waktu. Selain itu, menyelidiki hubungan antara 
praktik makanan dan hasil kesehatan dapat membantu 
memahami dampak pembatasan diet agama terhadap 
kesejahteraan individu. Selanjutnya, mempelajari peran 
kebiasaan makan religius dalam membentuk 
keterlibatan individu dengan makanan dapat 
berkontribusi pada diskusi tentang menyelaraskan 
makan dengan praktik terbaik secara global. Selain itu, 
memeriksa dampak agama dan religiusitas pada generasi 
limbah makanan dapat menginformasikan intervensi 
untuk mengurangi limbah makanan dengan 
memasukkan isyarat agama. Terakhir, mengeksplorasi 
peran agama dalam mengatasi efek negatif dari kegiatan 
pemberian makan manusia, seperti penyakit bawaan 
makanan dan kerusakan lingkungan, dapat memberikan 
wawasan tentang bagaimana kerangka kerja agama 
dapat mempromosikan praktik pangan yang 
berkelanjutan dan etis. 
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